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ABSTRAK 

HUBUNGAN SIKAP DENGAN KESIAPAN REMAJA PUTRI 

MENGHADAPI MENARCHE  

(STUDI MADRASA IBTIDAHIYAH BUSTANUL ULUM DESA JETIS 

KECAMATAN JETIS KABUPATEN MOJOKERTO) 

Oleh: 

 

Anteng purwati wulansari, Hindaya ike, Anita rahmawati 

 

S1 Ilmu keperawatan Fakultas kesehatan ITSkes ICMe Jombang  

purwatiwulansari@gmail.com 

 

Pendahuluan: Dampak dari ketidaksiapan menghadapi menarche akan 

timbul penolakan proses fisiologis tersebut mereka akan beranggapan 

menstruasi itu kejam dan mencekam dan prilaku negatif yang ditimbulkan saat 

menstruasi adalah merasa panik, terbatasi, depresi. Tujuan penelitian ini adalah 

menganalisis hubungan sikap dengan kesiapan remaja putri menghadapi 

Menarche di Madrasah Ibtidaiyah Bustanul Ulum Desa Jetis Kecamatan Jetis 

Kabupaten Mojokerto.Metode: Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif.Desain penelitian menggunaka cross sectional untuk mencari 

hubungan sikap dengan kesiapan remaja putri menghadapi Menarche di 

Madrasah Ibtidaiyah Bustanul Ulum Desa Jetis Kecamatan Jetis Kabupaten 

Mojokerto. Populasi dalam penelitian ini seluruh siswi kelas 4,5,6 di Madrasah 

Ibtidaiyah Bustanul Ulum Desa Jetis Kecamatan Jetis Kabupaten Mojokerto. 

Variabel independen adalah sikap dan variabel dependent adalah kesiapan. 

Pengumpulan data meliputi editing, coding, dan scoring. Analisa data 

menggunakan rank spearman. Hasil: hasil penelitian bahwa dari 35 hampir 

seluruh responden dengan sikap positif 29 (82,9%). Sedangkan pada kesiapan 

menghadapi menarche menunjukan bahwa sebagian besar cukup dengan 

kesiapan menghadapi menarche 19 (54,3%). Dari uji statistik Rank Spearman 

didapatkan nilai p = (0,006) < α = (0,05) maka H1 diterima. Ada hubungan 

sikap dengan kesiapan remaja putri menghadapi Menarche di Madrasah 

Ibtidaiyah Bustanul Ulum Desa Jetis Kecamatan Jetis Kabupaten Mojokerto.   

Kesimpulan: kesimpulan penelitian ini adalah terdapat hubungan sikap dengan 

kesiapan remaja putri menghadapi Menarche di Madrasah Ibtidaiyah Bustanul 

Ulum Desa Jetis Kecamatan Jetis Kabupaten Mojokerto. Saran: hasil 

penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi bagi penelitian 

selanjutnya dengan lebih mengembangkna penelitian ini. 

 

 

Kata kunci: sikap, kesiapan, menghadapi menarche  
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ABSTRACT 

 

RELATIONSHIP OF ATTITUDES TO YOUNG WOMEN’S READINESS TO 

FACE MENARCHE  

(STUDY OF MADRASA IBTIDAHIYAH BUSTANUL ULUM, JETIS 

VILLAGE, JETIS DISTRICT, MOJOKERTO REGENCY) 

By: 

 

Anteng purwati wulansari, Hindaya ike, Anita rahmawati 

 

S1 Nursing Science Faculty of Health ITSKes ICMe Jombang , 

purwatiwulansari@gmail.com 

 

 

Introduction: The impact of unpreparedness to face menarche will arise rejection 

of the physiological process they will think menstruation is cruel and gripping 

and negative behavior caused during menstruation is feeling panic, limited, 

depressed. The purpose of this study was to analyze the relationship between 

attitudes and readiness of young women to face Menarche in madrasah ibtidaiyah 

bustanul ulum , jetis village, jetis district, Mojokerto Regency. Methods: This 

study uses a quantitative type of research .The research design used cross 

sectional to find the relationship between attitudes and the readiness of young 

women to face Menarche in Madrasah Ibtidaiyah Bustanul Ulum, Jetis Village, 

Jetis District, Mojokerto Regency. The population in this study was all grade 

4,5,6 students in Madrasah Ibtidaiyah Bustanul Ulum, Jetis Village, Jetis District, 

Mojokerto Regency. The independent variable is attitude and the dependent 

variable is readiness. Data collection includes editing, coding, and scoring. Data 

analysis using spearman rank. Results: the results of the study that out of 35 

almost all respondents with a positive attitude 29 (82.9%). Meanwhile, the 

readiness to face menarche showed that most of it was sufficient with readiness to 

face menarche 19 (54.3%). From the Spearman Rank statistical test, p = (0.006) 

< α = (0.05) then H1 is accepted. There is a relationship between attitudes and 

the readiness of young women to face Menarche in Madrasah Ibtidaiyah Bustanul 

Ulum, Jetis Village, Jetis District, Mojokerto Regency. Conclusion: the 

conclusion of this study is that there is a relationship between attitudes and the 

readiness of young women to face Menarche in Madrasah Ibtidaiyah Bustanul 

Ulum, Jetis Village, Jetis District, Mojokerto Regency. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Reimaja yang akan meingalami meinarchei meimbuituihkan keisiapan meintal 

yang baik. Keisiapan meinghadapi meinarchei keiadaan yang meinuijuikkan bahwa 

seiseiorang siap uintuik meincapai salah satui keimatangan fisik yaitui datangnya 

meinarchei (Yuisuif eit al., 2020). Meinarchei yang seiring dikeinal seibagai awal 

dari keimatangan pada anak peireimpuian biasanya ditandai deingan muilainya 

meinstru iasi peirtama. Keibanyakan reimaja puitri yang meingalami meinarchei 

seiring meirasakan ceimas, keibinguingan, takuit, guiguip, teirkeijuit keibanyakan 

reimaja puitri beiluim siap meinghadapi meinarchei dikeireinakan banyak reimaja 

puitri tidak meimahami dasar dari peiruibahan yang teirjadi pada dirinya 

(Dianawati, 2021). Dampak dari keitidaksiapan meinghadapi meinarchei akan 

timbuil peinolakan proseis fisiologis teirseibuit meireika akan beiranggapan 

meinstru iasi itui keijam dan meinceikam dan prilakui neigatif yang ditimbuilkan 

saat meinstruiasi adalah meirasa panik, teirbatasi, deipreisi. Seimeintara pada 

reimaja puitri yang teilah siap meinghadapi meinarchei meireika akan leibih meirasa 

seinang dan bangga dikareinakan meireika meinganggap dirinya suidah deiwasa 

seicara biologis (Nuirmawati & Eirawantini, 2020). 

Data WHO (2022) meinyatakan juimlah reimaja  beiruisia 10-19 tahuin suidah 

meingalami meinstruiasi adalah seikitar seipeirlima dari peinduiduik duinia. Seikitar 

900 juita beirada di neigara seidang beirkeimbang. Juimlah reimaja (peinduiduik uisia 

10-24 tahuin) di Indoneisia saat ini teilah meincapai seikitar 66,3 juita jiwa. Ini 

beirati 1 di antara 4 peinduiduik adalah reimaja (BKKBN, 2022). Deingan rata-
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rata meinarchei di Indoneisia adalah 12,96 tahuin. Hasil Riskeisdas Provinsi 

Jawa timuir meinuinjuikkan bahwa proporsi riwayat meinstruiasi dan rata-rata 

uimuir peirtama kali meinstruiasi reimaja puitri adalah beirkisar uimuir 10-19 tahuin 

(Riskeisdas, 2022). Beirdasarkan data dari Badan Puisat Statistik (BPS) 2020, 

juimlah peinduiduik peireimpuian di Kabuipatein Mojokeirto uisia 10-19 tahuin yaitui 

seibanyak 33.956 jiwa dari 397.219 jiwa. Deingan rata-rata meinarchei adalah 

12,83 tahuin (Riskeisdas, 2022). Peineiliti meilakuikan stuidi peindahuiluian di 

Madrasah Ibtidaiyah Buistanuil Uiluim Deisa Jeitis Keicamatan Jeitis Kabuipatein 

Mojokeirto teirdapat 6 siswi tidak meimiliki keisiapan meinghadapi meinarchei 

sangat reindah dari 10 siswi, seihingga 60% siswi tidak meimiliki keisiapan 

meinghadapi meinarchei di seikolah teirseibuit.  

Meinarchei ataui meinstruiasi yang peirtama kali dialami oleih seiseiorang 

wanita dan teirjadi diteingah masa puibeirtas seibeiluim meimasuiki masa 

reiprodu iksi (Auilia, 2020). Meinarchei pada reimaja pu itri dapat meinimbuilkan 

keiceimasan, ini diseibabkan oleih keisiapan meintal, kuirang meimiliki 

peingeitahuian dan sikap yang cuikuip baik teintang peiru ibahan-peiruibahan fisik 

dan psikologis teirkait meinarchei, dan kuirangnya peingeitahuian teintang 

peirawatan diri yang dipeirluikan saat meinstruiasi (Feirry, 2021).  

Uipaya meinghadapi meinarchei deingan meiningkatkan keisiapan deingan 

meiningkatkan peingeitahuian meilaluii peinyuiluihan heialth eiduication beirtuijuian 

agar masyarakat dapat meiningkatkan peirilakui hiduip seihat, suipaya teirhindar 

dari beirbagai ancaman peinyakit. Peindidikan keiseihatan akan meimbeirikan 

manfaat dalam hal meinjaga keiseihatan fisik, meintal (jiwa), sosial seirta 

keiseihatan dari aspeik eikonomi dikalangan individui apabila diteirapkan seicara 
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baik. Masyarakat saat ini banyak akan peingeitahuian keiseihatan seihingga 

peirilakui hiduip seihat jarang dilakuikan (Notoatmodjo, 2021). Peinyuiluihan 

dipeirlu ikan uintuik meinciptakan keisiapa meinghadapi meinarchei (Sireigar, 2020). 

Kuirangnya heialth eiduication teintang meinstruiasi meingakibatkan reimaja akan 

meinganggap datangnya meinarchei meiruipakan geijala dari datangnya suiatui 

peinyakit, seihingga meinimbu ilkan keipanikan, dan seibeiluim meingalami 

meinstru iasi peirtama kali, reimaja puitri  haruis meimiliki keisiapan yang baik. 

Kuirangnya keisiapan meinghadapi masa puibeirtas akan meinjadikan 

peingalaman yang trauimatis. Meinyatakan kuirangnya keisiapan meinghadapi 

masa puibeirtas meinjadi bahaya psikologis yang seiriu is teiruitama pada anak 

yang meingalami keimatangan leibih awal (Nuirmawati & Eirawantini, 2020). 

1.2 Rumusan Masalah  

Apakah ada huibuingan sikap deingan keisiapan reimaja puitri meinghadapi 

Meinarchei Stuidi Madrasah Ibtidaiyah Buistanuil Uiluim Deisa Jeitis Keicamatan 

Jeitis Kabuipatein Mojokeirto?  

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umun  

Uintu ik meinganalisis huibu ingan sikap deingan keisiapan reimaja puitri 

meinghadapi Meinarchei di Madrasah Ibtidaiyah Buistanuil Uiluim Deisa Jeitis 

Keicamatan Jeitis Kabuipatein Mojokeirto. 

1.3.2 Tujuan Khusus  

1. Meingideintifikasi sikap reimaja puitri pada siswi Madrasah Ibtidaiyah 

Buistanuil Uiluim Deisa Jeitis Keicamatan Jeitis Kabuipatein Mojokeirto.  
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2. Meingideintifikasi keisiapan reimaja puitri meinghadapi meinarchei di Madrasa 

Ibtidaiyah Buistanuil Uiluim Deisa Jeitis Keicamatan Jeitis Kabuipatein 

Mojokeirto. 

3. Meinganalisis huibuingan sikap deingan keisiapan reimaja puitri meinghadapi 

meinarchei di Madrasa Ibtidaiyah Buistanuil Uiluim Deisa Jeitis Keicamatan Jeitis 

Kabuipatein Mojokeirto. 

1.4 Manfaat penelitian  

1.4.1 Teoritis  

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan informasi ilmiah 

teintang keisiapan meinarchei pada siswi Seikolah Dasar seihingga bisa meinjadi 

salah satui program keigiatan peinyuiluihan bagi mahasiswa Keiseihatan dan teinaga 

peindidik di Juiruisan Keipeirawatan dan keiseihatan.   

1.4.2  Praktis  

1. Bagi Reimaja  

Peineiliti beirharap peineilitian yang dihasilkan bisa meinjadi dasar bagi 

reimaja puitri meinghadapi meinarchei. 

2. Bagi Guirui di madrasah 

Pihak seikolah dapat meiningkatkan keigiatan promosi dan peinyuiluihan 

pada siswi teintang meinarchei uintuik meiningkatkan keisiapan meinghadapi 

meinarchei. 

3. Bagi peineiliti seilanjuitnya   

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat dijadikan seibagai dasar bagi 

peineilitian seilanjuitnya. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Konsep Menarche 

2.1.1 Pengertian  

Meinstruiasi adalah peirdarahan peiriodik pada uiteiruis yang dimuilai seikitar 

14 hari seiteilah ovuilasi. Meinstru iasi adalah produiksi beiruilang hormon eistrogein 

dan progeisteiron sampai meinghilang. Beirkuirang dan meinghilangnya eistrogein 

dan progeisteiron meinyeibabkan teirjadi fasei vasokontriksi (peingeiruitan) 

peimbuilu ih darah, seihingga lapisan dalam rahim meingalami keikuirangan aliran 

darah (keimatian). Seilanjuitnya diikuiti deingan vasodilatasi (peileibaran peimbuiluih 

darah) dan peileipasan darah dalam beintuik peirdarahan yang diseibuit meinstruiasi 

(Yuihanah & Bangui, 2020). 

Meinarchei adalah meinstruiasi peirtama seijak beirabad-abad yang lalui 

tidak beirbeida deingan seikarang, yaitui antara 11-15 tahu in (rata-rata 13 tahuin). 

Beibeirapa ahli meingatakan bahwa anak peireimpuian deingan jaringan leimak yang 

leibih banyak leibih ceipat meingalami meinarchei dari pada anak yang kuiruis. Saat 

timbuilnya meinarchei juiga keibanyakan diteintuikan oleih pola dalam keiluiarga. 

Huibuingan antara uisia meinarchei seisama sauidara kandu ing leibih eirat daripada 

antara ibui dan anak peireimpuiannya. Meinarchei leibih lambat timbuil pada daeirah 

peideisaan dibandingkan deingan peirkotaan dan leibih ceipat didaeirah dataran 

reindah. Faktor lain seipeirti peinyakit kronis, teiruitama yang meimpeingaruihi 

masuikan makanan dan oksigeinisasi jaringan yang dapat meimpeirlambat 

meinarchei (Kuisnadi, 2020). 
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Meinstruiasi adalah peirdarahan uiteiruis yang teirjadi seicara siklik dan 

dialami oleih seibagian beisar wanita uisia produiktif. Fasei meinstruiasi meiruipakan 

peiriodei luiruihnya lapisan eindomeitriuim. Pada uisia 8-9 tahuin teirdapat eistrogein 

reindah dan peingeiluiaran FSH minimal. Eistrogein reindah beirfuingsi uintuik 

tuimbuih keimbang alat seiks seikuindeir dan meimpeirsiapkan uiteiruis (eindomeitriuim) 

leibih matang uintuik meineirima rangsangan. Pada uisia 10-11 tahuin teirjadi 

peirdarahan luicuit eindomeitriu im, tanpa diseirtai ovuilasi uintuik leibih 

meimatangkan uiteiruis deingan eindomeitriuim dan alat seiks seikuindeir (Novitasari 

eit al., 2020). 

2.1.2 Usia Menarche 

Uisia reimaja yang meindapat meinarchei beirvariasi yaitui antara uisia 10-14 

tahuin teitapi rata-rata 12,5 tahuin (Winkjosastro, 2020). Teirdapat 

keiceindeiruingan bahwa sat ini anak meindapat meinstru iasi yang peirtama kali 

pada uisia leibih muida. Ada yang beiruisia 12 tahuin, teitapi ada juiga yang 8 tahuin 

suidah meimuilai sikluisnya. Di inggris uisia rata-rata uintuik meincapai meinarche i 

adalah 13 tahuin, seidangkan suikui buindi di papuia meinarchei pada uisia 18 tahuin. 

(Proveirawati, 2021). Beirdasarkan Riseit Keiseihatan Dasar (Riskeisdas) tahuin 

2010, ratarata uisia meinarchei pada peireimpuian uisia 10-59 tahuin di indoneisia 

adalah 13 tahuin deingan keijadian leibih awal pada uisia kuirang dari 9 tahuin 

(Suikarni, 2020). 

2.1.3 Tanda Menarche 

Suihui badan meiningkat (seipeirti meiriang), pinggang sakit, puising –

puising, payuidara meimbeingkak, gangguian pada kuilit, nafsui makan beirleibih 

dan peirtuimbuihan rambuit pada daeirah puibis puibis dan axila.  
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2.1.4 Kelainan-Kelainan dalam Menarche 

a. Puibeirtas Dini  

Pada puibeirtas dini hormon gonadotropin diproduiksi seibeiluim anak 

beiruimu ir 8 tahuin. Hormon ini meirangsang ovariuim, seihingga ciri-ciri keilamin 

seikuindeir, meinarchei dan keimampuian reiproduiksi teirdapat seibeiluim waktuinya. 

Puibeirtas dikatakan preimatuirei jika ciri-ciri seikuindeir timbuil seibeiluim uimuir 8 

tahuin, ataui jika suidah ada haid seibeiluim uimuir 10 tahuin.(Yuisuif eit al., 2020). 

b. Puibeirtas Tarda 

Seidangkan meinarchei tarda adalah meinarchei yang barui datang seiteilah 

uimuir 14 tahuin yang diseibabkan oleih faktor keituiruinan, gangguian keiseihatan 

dan ku irang gizi statuis gizi reimaja wanita sangat meimpeingaruihi teirjadinya 

meinarchei.(Yuisuif eit al., 2020). 

2.1.5 Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Menarche 

Statistik meinuinjuikkan bahwa uisia meinarchei dipeingaruihi faktor 

keituiruinan, keiadaan gizi, dan keiseihatan uimuim. Seimmeilweiiss meinyatakan 100 

tahuin yang lampaui uisia gadis-gadis Vieinna pada waktui meinarchei beirkisar 

antara 15-19 tahuin. Meinuiruit Brown meinuiruinnya uisia waktui meinarchei itu i 

seikarang diseibabkan oleih keiadaan gizi dan keiseihatan uimuim yang meimbaik, 

dan beirkuirangnya peinyakit meinahuin. Adapuin faktor – faktor yang 

meimpeingaruihi uisia meinarchei yaitui :  

a. Rangsangan auidio visuial 

Faktor peinyeibab meinstruiasi dini juiga datang dari rangsangan auidio visuial, 

baik beirasal dari peircakapan mauipuin tontonan dari film-film ataui inteirneit 

beirlabeil deiwasa, vuilgar, ataui meinguimbar seinsuialitas. Rangsangan dari teilinga 

dan mata teirseibuit keimuidian meirangsang sisteim reiproduiksi dan geinital 
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uintuikleibih ceipat matang. Keiteirpaparan meidia massa ceitak dan eileiktronik 

(majalah, film, teileivisi) meimiliki keiteirkaitan deingan keiceipatan uisia puibeirtas 

reimaja yang keimuidian  meinyeibabkan meinarchei leibih ceipat pada reimaja puitri.  

b. Ras  

Dalam peineilitian yang meilihat apakah ada peirbeidaan uisia antara anak 

peireimpu ian kuilit hitam dan kuilit puitih saat peirtama kali meingalami meinstruiasi 

deingan faktor-faktor seipeirti beirat badan, tinggi badan, ataui keiteibalan lipat kuilit 

(uikuiran leimak tuibuih). Peineiliti meindapat hasil leibih 40% anak peireimpuian kuilit 

hitam meingalami meinstruiasi peirtama seibeiluim uisia 11 tahuin dibandingkan 

anak peireimpuian kuilit puitih. Seikitar 10% anak peireimpu ian kuilit puitih dan 15% 

anak peireimpuian kuilit hitam muilai meingalami meinstruiasi seibeiluim uisia 11 

tahuin, keiadaan ini diseibuit meinarchei dini.  

c. Sosial Eikonomi  

Statuis sosial eikonomi keiluiarga meimpuinyai peiran yang cuikuip tinggi dalam 

hal peirceipatan uimuir meinarchei saat ini. Hal ini beirhu ibuingan kareina tingkat 

sosial eikonomi pada suiatui keiluiarga akan meimpeingaruihi keimampuian keiluiarga 

di dalam hal keiteirseidiaan pangan ruimah tangga yang beirdampak pada 

keicuikuipan gizi keiluiarga, teiruitama gizi anak peireimpuian dalam keiluiarga yang 

dapat meimpeingaruihi uisia meinarchei-nya. Paracada eit al (2020) meilakuikan 

peineilitian di Kosovo antara uisia meinarchei deingan statuis sosial eikonomi dan 

meineimu ikan peirbeidaan yang signifikan, teirdapat huibuingan antara uimuir 

meinarchei 13 reimaja puitri deingan statuis sosial eikonomi keiluiarga. Peineilitian 

yang dilakuikan Bagga juiga meindapatkan hasil peineilitian seiruipa, yaitui adanya 

huibuingan antara uimuir meinarchei reimaja puitri di India deingan statuis sosial 
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eikonomi keiluiarganya, di mana statuis eikonomi keiluiarga yang reindah beirkaitan 

deingan u isia meinarchei yang leibih lambat puila.  

d. Statuis gizi  

Peinuiruinan uisia meinarchei reimaja puitri beirkaitan deingan asuipan zat gizi. 

Asuipan seirat yang reindah dan asuipan leimak beirleibih diduiga beirhuibuingan 

deingan peinuiruinan uisia meinarchei reimaja puitri. Diseibuitkan bahwa uisia 

meinarchei dapat dipeingaruihi oleih asuipan eineirgi dan asu ipan proteiin. Konsuimsi 

makanan tinggi leimak dapat meinyeibabkan peinuimpu ikan leimak di jaringan 

adiposa yang beirhuibuingan deingan peiningkatan kadar leiptin. Leiptin akan 

meimacu i peingeiluiaran GnRH yang seilanjuitnya meimpeingaruihi peingeiluiaran FSH 

dan LH dalam meirangsang peimatangan folikeil dan peimbeintuikan eistrogein. 

Asuipan proteiin heiwani juiga dikaitkan deingan peinu iruinan uisia meinarchei 

seidangkan asuipan proteiin nabati beirhuibuingan deingan keiteirlambatan uisia 

meinarchei kareina meinganduing isoflavon (Chrisanti dan Suidarma, 2021).  

e. Geineitik ataui Keituiruinan  

Statuis meinarchei dipeingaruihi oleih faktor geineitik ataui keituiruinan. Buikti 

bahwa u isia meinarchei dipeingaruihi oleih faktor geineitik adalah stuidi yang 

meinuinju ikan keiceindeiruingan uisia ibui saat meinarchei u intuik meimpreidiksi uisia 

meinarchei puitrinya Stuidi yang dilakuikan Makarimah (2021) meinuinjuikan 

adanya huibuingan yang signifikan antara uisia meinarchei ibui dan uisia meinarchei 

reimaja puitrinya (p< 0.000). Dari hasil peineilitian meinuinjuikan rata-rata uisia 

meinarchei ibui 12.57 tahuin dan rata-rata uisia meinarchei puitrinya 11.71 tahuin 

(Suikarni, 2020).  
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2.1.6 Perubahan Fisik Yang Terjadi Pada Waktu Menarche 

Buiah dada muilai meingeimbang, puiting suisui meinonjol keiluiar, pangguil 

meileibar, rambuit tuimbuih di daeirah keitiak dan seikitar alat keilamin,rambuit juiga 

tuimbuih seidikit leibih banyak di leingan dan tuingkai, beintuik tuibuih meinjadi 

seidikit leibih builat kareina leimak muilai meinuimpuik, alat keilamin warnanya 

meinjadi leibih geilap dan leibih beirotot, cairan yang keiluiar dari vagina leibih 

teirihat nyata dan meinstruiasi ataui muilai datang builan.(Yuihanah & Bangui, 

2020). 

2.2 Konsep Remaja Putri 

2.2.1 Pengertian 

Masa reimaja ataui masa adoleiseinsi adalah suiatui fasei peirkeimbangan 

yang dinamis dalam keihiduipan individui. WHO meindeifinisikan reimaja bila 

anak teilah meincapai uimuir 10-19 tahuin. Masa reimaja meiruipakan suiatui peiriode i 

transisi dari masa kanak-kanak meinuijui kei masa deiwasa yang meilipuiti 

keimatangan fisik, kognitif, dan eimosional uintuik meimpeirsiapkan diri baik pada 

anak laki-laki mauipuin pada anak peireimpuian. Batasan tu imbuih meinjadi seiorang 

reimaja suilit diteitapkan, teitapi peiriodei ini seiring dinampakkan deingan 

karakteiristik seiks seikuindeir pada seikitar uisia 11 sampai 12 tahuin dan beirakhir 

deingan beirheintinya peirtuimbuihan tuibuih pada uisia 18 sampai 20 tahuin(Yuisuif eit 

al., 2020). 

Masa reimaja yakni antara 10 sampai 19 tahuin adalah suiatui peiriodei 

masa peimatangan organ reiproduiksi manuisia. Adoleiseins adalah masa dalam 

keihiduipan seiseiorang keitika dia beiruibah meinjadi orang deiwasa. Ini adalah 

suiatui peiriodei yang seicara kasar paraleil deingan tahuin-tahuin reimaja awal, teitapi 



11 

 

kadang-kadang leibih awal pada anak peireimpuian yaitu i uimuir 9 tahuin. Awal 

adoleiseins seiring dikeinal seibagai puibeirtas (Yuisuif eit al., 2020). 

Masa reimaja yang seicara liteiratuir beirarti tuimbuih hingga meincapai 

keimatangan, seicara uimuim beirarti proseis fisiologis, sosial dan keimatangan 

yang dimuilai deingan peiruibahan puibeirtas. Masa reimaja teirdiri atas tiga suibfase i 

yang jeilas yaitui: masa reimaja awal (uisia 11-14 tahuin), masa reimaja 

peirteingahan (uisia 15-17 tahuin) dan masa reimaja akhir (uisia 18-20 tahuin). 

Meinuiruit Alpeirs (2021) Masa reimaja seicara kronologis dideifinisikan seibagai 

peiriodei dari 10 hingga 21 tahuin.  

Beirdasarkan sifat dan ciri peirkeimbangannya, masa (reintang waktui) 

reimaja dibagi dalam tiga tahap yaitui (Yuisuif eit al., 2020). 

1. Masa reimaja awal (10-12 Tahuin) Sifat dan ciri yang teirlihat pada reimaja 

puitri adalah meirasa ingin leibih deikat deingan teiman seibaya, tampak meirasa 

ingin beibas dan reimaja puitri tampak leibih banyak meimpeirhatikan keiadaan 

tuibuihnya dan muilai beirpikir yang khayal (abstrak). 

2. Masa reimaja meineingah (13-15 tahuin) Sifat dan ciri yang teirlihat pada 

reimaja puitri adalah meireika meirasa ingin meincari ideintitas diri ataui teirtarik 

pada lawan jeinis. Timbuil peirasaan cinta yang meindalam dan keimampuian 

beirpikir makin beirkeimbang, beirkhayal meingeinai hal-hal yang beirkaitan 

deingan seiksuial.  

3. Masa reimaja akhir (16-19 tahuin) Sifat dan ciri yang teirlihat pada masa ini 

peinguingkapan keibeibasan diri dalam meincari teiman seibaya leibih seileiktif, 

meimiliki citra, gambaran, keiadaan dan peiranan teirhadap dirinya dapat 



12 

 

meiwuijuidkan peirasaan cinta dan meimiliki keimampuian beirpikir leibih baik dari 

seibeiluimnya.  

2.2.2 Pubertas Remaja Putri 

Puibeirtas adalah proseis keimatangan hormonal dan peirtuimbuihan yang 

teirjadi keitika organ-organ reiproduiksi muilai beirfuingsi dan karakteiristik seiks 

seikuindeir muilai muincuil. Proseis ini uimuimnya dibagi meinjadi dalam tiga yaitui 

pra puibeirtas, meiruipakan peiriodei seikitar 2 tahuin seibeilu im puibeirtas keitika anak 

peirtama kali meingalami peiru ibahan fisik yang meinandakan keimatangan 

seiksuial. Puibeirtas meiruipakan titik peincapaian keimatangan seiksuial, ditandai 

deingan keiluiarnya darah meinsru iasi peirtama kali pada reimaja puitri. Dan pasca 

puibeirtas meiruipakan peiriodei 1 sampai 2 tahuin seiteilah puibeirtas. Keitika 

peirtuimbuihan tuilang teilah leingkap dan fuingsi reiproduiksi teirbeintuik deingan 

cuikuip baik (Yuihanah & Bangui, 2020). 

Pu ibeirtas seiring digambarkan seibagai peirmuilaan masa reimaja, meiskipuin 

ratarata u isia puibeirtas pada anak peireimpuian adalah 11,2 tahuin deingan kisaran 

antara 8-13 tahuin. Seimuia jaringan tuibuih dipeingaruihi oleih peiruibahan biologis 

seilama puibeirtas. Peirtuimbuihan sisteim reiproduiksi, kardiovaskuilar dan 

muiskuiloskeileital seilama masa ini sangat beirkaitan. Peiruibahan biologis yang 

teirbeisar teirjadi pada masa puibeirtas dapat digolongkan keidalam 6 golongan, 

yaitui: peirtuimbuihan tuilang, peiruibahan komposisi tuibuih, peirkeimbangan 

kardioreispirasi, heimatologik peirkeimbangan neiuiroeindokrin dan matuirasi sisteim 

reiproduiksi. 

Meinuiruit Wong & dkk (2020) pada masa puibeirtas teirjadi tiga proseis 

peiruibahan pada reimaja puitri yaitui: 
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1. Peiruibahan hormonal  

Seicara u imuim diteirima bahwa peiristiwa puibeirtas diseibabkan oleih peingaruih 

hormon dan dikeindalikan oleih keileinjar hipofisis anteirior (adeinohipofisis) 

seibagai reispons teirhadap stimuiluis dari hipotalamuis. Stimuilasi gonad meimiliki 

fuingsi ganda yaitui:  

a. Produiksi dan peileipasan gameit, produiksi speirma pada pria dan 

keimatangan seirta peileipasan ovuim pada wanita.  

b. Seikreisi hormon seiks yang seisuiai yaitui eistrogein dan progeisteiron dari 

ovariuim (wanita) dan teistosteiron dari teistis (pria). 

2. Keimatangan seiksuial 

Pada keibanyakan reimaja puitri, indikasi awal puibeirtas adalah tampaknya 

tonjolan payuidara, teirjadi pada u isia antara 9 dan 13½ tahuin. Kondisi ini diikuiti 

deingan peirtuimbuihan rambuit pu ibis pada mons puibis seikitar 2 sampai 6 builan 

yang dikeinal seibagai adreinarkei. Pada seibagian keicil reimaja puitri yang seidang 

beirkeimbang seicara normal, rambuit puibis dapat tuimbuih meindahuiluii 

peirkeimbangan payuidara. Awal muincuilnya meinstruiasi ataui meinarchei teirjadi 

seikitar 2 tahuin seiteilah peinampakan peiruibahan puibeirtas peirtama, kira-kira 9 

builan seiteilah keiceipatan peirtambahan tinggi badan dan 3 builan seiteilah 

keiceipatan peirtambahan beirat badan meincapai puincaknya. Meinarchei teilah 

dikaitkan deingan peiroleihan kanduingan leimak tuibuih (leibih banyak kanduingan 

leimak, leibih awal teirjadinya meinarchei), walauipuin hal ini beirsifat 

kontroveirsial.  
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3. Peirtuimbuihan fisik  

Feinomeina yang seilalui dikaitkan deingan keimatangan seiksuial adalah 

peiningkatan peirtuimbuihan yang dramatis. seikitar 20% sampai 25% tinggi 

badan akhir dicapai seilama puibeirtas dan keibanyakan peirtuimbuihan ini teirjadi 

seilama peiriodei 24 sampai 36 builan meiruipakan leidakan peirtuimbuihan reimaja. 

Peirceipatan peirtuimbuihan ini teirjadi pada seimuia anak-anak, teitapi seipeirti pada 

areia peirkeimbangan lainnya, u isia teirjadinya awitan, duirasi dan luiasnya 

peirtuimbu ihan sangat beirvariasi. Leidakan peirtuimbuihan teirjadi leibih awal pada 

reimaja puitri, biasanya teirjadi antara uisia 9½ sampai 14½ tahuin, rata-rata 

reimaja puitri yang leidakan peirtuimbuihannya leibih lambat dan kuirang luias, akan 

meincapai peirtambahan tinggi badan 5 sampai 20 cm dan peirtambahan beirat 

badan 7 sampai 25 kg. Peirtuimbuihan tinggi badan biasanya beirheinti 2 sampai 

2½ tahuin seiteilah meinarchei pada reimaja puitri. 

2.2.3 Aspek Pertumbuhan Remaja  

Fuingsi fisiologis dipeingaruihi oleih kondisi lingkuingan dan gizi. Faktor 

lingkuingan dapat meimbeiri peingaruih yang kuiat leibih meimpeirceipat peiruibahan. 

Peiruibahan dipeingaruihi oleih duia organ peinting, yaitui : hipotalamuis dan 

hipofisis. Keitika keiduia organ ini beikeirja, ada tiga keileinjar yang dirangsang, 

yaitui: keileinjar gondok, keileinjar anak ginjal, dan keileinjar organ reiproduiksi. 

Keitiga keileinjar teirseibuit akan saling beikeirja sama dan beirinteiraksi deingan 

faktor geineitik mauipuin lingkuingan (Harnani, 2020). 

2.2.4 Aspek Perkembangan Remaja  

Teirdapat duia konseip peirkeimbangan reimaja, yaitui natuirei dan nuirtuirei. 

Konseip natuirei meinguingkapkan bahwa reimaja adalah masa badai dan teikanan. 
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Peiriodei peirkeimbangan ini individui banyak meingalami geijolak dan teikanan 

kareina peiruibahan yang teirjadi pada dirinya. Konseip nu irtuirei meinyatakan tidak 

seimuia reimaja meingalami masa badai dan teikanan teirseibuit. Hal ini teirgantuing 

pada pola asuih dan lingkuingan dimana reimaja tinggal (Harnani, 2020). 

2.3 Konsep Sikap 

2.3.1 Pengertian  

Peingeirtian Sikap meiruipakan reiaksi ataui reispon yang masih teirtuituip 

dari seiseiorang teirhadap suiatui stimuiluis ataui obyeik (Yu ihanah & Bangui, 2020). 

Sikap meiruipakan keisiapan uintu ik beireiaksi teirhadap suiatui obyeik deingan cara-

cara teirteintui. Keisikap yang dimaksuid disini adalah keiceindeiruingan poteinsial 

uintuik beireiaksi deingan cara teirteintui apabila individui dihadapkan pada stimuiluis 

yang meingheindaki adanya reispon. Sikap juiga dapat diartikan seibagai 

keiceindeiruingan yang reilatif stabil, dimiliki seiseiorang dalam beireiaksi (baik 

reiaksi positif mauipuin neigatif) teirhadap dirinya seindiri, orang lain, beinda, 

situiasi ataui kondisi seikitarnya. Sikap tuimbuih diawali dari peingeitahuiam yang 

dipeirseipsikan seibagai suiatui hak yang baik (positif) mauipuin tidak baik 

(neigatif), keimuidian diteirapkan kei dalam dirinya. 

2.3.2 Komponen sikap  

Yuihanah & Bangui (2020) komponein sikap Struiktu ir sikap teirdiri dari 3 

komponein yang saling meinuinjang, yaitui:  

1. Komponein kognitif, yaitui komponein yang beirkaitan deingan peingeitahuian, 

pandangan, keiyakinan, yaitu i hal-hal yang beirhuibuingan deingan bagaimana 

orang meimpeirseipsi teirhadap objeik sikap.  
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2. Komponein afeiktif meiruipakan komponein yang beirhuibuingan deingan rasa 

seinang ataui tidak seinang teirhadap objeik sikap. Rasa seinang meiruipakan 

hal positif dan rasa tidak seinang meiruipakan hal neigatif. Komponein ini 

meinuinjuikkan arah sikap yaitui positif dan neigativei.  

3. Komponein konatif meiruipakan aspeik keiceindeiruingan beirpeirilakui teirteintu i 

seisu iai deingan sikap yang dimiliki oleih seiseiorang. Dan beirisi teindeinsi ataui 

keiceindeiruingan uintuik beirtindak ataui beireiaksi teirhadap seisuiatui deingan 

cara-cara teirteintui.  

2.3.3 Singkatan sikap  

Yuihanah & Bangui (2020) sikap teirdiri dari beibeirapa tingkatan 

1. Meineirima (Reiceiiving) Meineirima diartikan bahwa seiseiorang (suibjeik) mau i 

dan meimpeirhatikan stimuilu is yang dibeirikan (objeik)  

2. Meireispon (Reisponding) Meimbeirikan jawaban apabila ditanya, 

meingeirjakan dan meinyeileisaikan tuigas yang dibeirikan adalah suiatui 

indikasi dari sikap.  

3. Meinghargai (Valuiing) Meingajak orang lain uintuik meingeirjakan atau i 

meindiskuisikan suiatui masalah adalah suiatui indikasi sikap tingkat tiga.  

4. Beirtangguing jawab (Reisponsiblei) Beirtangguing jawab atas seigala seisuiatui 

yang teilah dipilihnya deingan seigala reisiko meiruipakan sikap yang paling 

tinggi.  

2.3.4 Sifat sikap 

Yuihanah & Bangui (2020) sikap dapat beirsikap positif dan dapat puila beirsifat 

neigatif  
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1. Sikap positif reimaja dalam meinghadapi meinarchei dituinjuikkan keisiapan 

dirinya keitika meingalami meinarchei kareina meinganggap seibagai hal yang 

wajar dan pasti teirjadi pada seimuia wanita, tidak takuit, dan tahui apa yang 

haru is dilakuikan keitika suidah meingalami meinarchei 

2. Sikap neigatif reimaja dalam meinghadapi meinarchei dituinjuikkan peirasaan, 

taku it, binguing, tidak tahui deingan apa yang akan teirjadi, dan tidak siap 

deingan apa yang akan dialaminya  

2.3.5 Ciri ciri sikap  

1. Sikap buikan dibawa seijak lahir meilainkan dibeintuik ataui dipeilajari 

seipanjang peirkeimbangan hiduip  

2. Sikap dapat beiruibah-uibah kareina itui sikap dapat dipeilajari dan sikap dapat 

beiru ibah bila teirdapat keiadaan dan syarat teirteintui.  

3. Sikap tidak beirdiri seindiri, tapi seinantiasa meimpu inyai huibuingan teirteintu i 

teirhadap suiatui objeik.  

4. Objeik sikap meiruipakan su iatui hal teirteintui teitapi dapat juiga meiruipakan 

kuimpuilan suiatui hal.  

5. Sikap meimpuinyai seigi-seigi motivasi dari seigi-seigi peirasaan. Sikap dapat 

beirlangsuing lama ataui seibeintar 

2.3.6 Faktor faktor yang mempengaruhi sikap  

Yuihanah & Bangui (2020) faktor-faktor yang meimpeingaruihi sikap, antara lain:  

1. Peingeitahuian  

Peingeitahuian meiruipakan hasil tahui, hal ini teirjadi seiteilah orang meilakuikan 

peingindraan teirhadap suiatu i objeik, individui meimpuinyai dorongan uintuik 

meingeirti, deingan peingalamannya meimpeiroleih peingeitahuian. Sikap 
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seiseiorang teirhadap suiatui objeik meinuinjuikkan peingeitahuian orang teirseibuit 

teirhadap objeik yang beirsangkuitan.  

2. Peingalaman pribadi  

Uintu ik dapat meinjadi dasar peimbeintuikan sikap, peingalaman pribadi haruis 

meininggalkan keisan yang kuiat. Kareina itui, sikap akan leibih muidah 

teirbeintuik apabila peingalaman pribadi teirseibuit teirjadi dalam situiasi yang 

meilibatkan faktor eimosional. 

3. Peingaruih orang lain yang dianggap peinting  

Pada uimuimnya, individui ceindeiruing uintuik meimiliki sikap yang konformis 

atau i seiarah deingan sikap orang yang dianggap peinting. Keiceindeiruingan ini 

antara lain dimotivasi oleih keiinginan uintuik beirafiliasi dan keiinginan uintuik 

meinghindari konflik deingan orang yang dianggap peinting teirseibuit. 

4. Peingaruih keibuidayaan  

Tanpa disadari keibuidayaan teilah meinanamkan garis peingarah sikap kita 

teirhadap beirbagai masalah. Keibuidayaan teilah meiwarnai sikap anggota 

masyarakatnya, kareina keibuidayaanlah yang meimbeiri corak peingalaman 

individui- individui masyarakat asuihannya. 

5. Meidia massa  

Dalam peimbeiritaan suirat kabar mauipuin radio ataui meidia komuinikasi 

lainnya, beirita yang seiharuisnya faktuial disampaikan seicara obyeiktif 

ceindeiruing dipeingaruihi oleih sikap peinuilisnya, seihingga akan beirakibat 

teirhadap sikap konsuimein.  
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6. Leimbaga peindidikan dan leimbaga agama  

Konseip moral dan ajaran dari leimbaga peindidikan dan leimbaga agama 

sangat meineintuikan sisteim keipeircayaan, seihingga konseip teirseibuit 

meimpeingaruihi sikap. 

7. Faktor eimosional  

Suiatui beintuik sikap meiruipakan peirnyataan yang didasari eimosi yang 

beirfuingsi seibagai peinyaluiran fruistasi ataui peingalihan beintuik meikanismei 

peirtahanan eigo. 

2.4 Konsep Kesiapan  

2.4.1 Pengertian  

Keisiapan beirasal dari kata “siap” meindapatkan awalan kei- dan akhiran 

-an. Dalam kamuis beisar Bahasa Indoneisia  keisiapan adalah suiatui keiadaan 

beirsiap-siap uintuik meimpeirsiapkan seisuiatui. Meinuiruit kamuis psikologis, 

keisiapan (reiadineiss) adalah su iatui titik keimatangan uintuik meineirima dan 

meimprakteikkan tingkah lakui teirteintui. Reiadineiss adalah Preipareidneiss to 

reispond or reiact. Keisiapan adalah keiseidiaan uintuik meimbeir reispon ataui 

beireiaksi (Jamieis Dreiveir dalam Slameito 2021).  

Keisiapan adalah keiseiluiru ihan kondisi seiseiorang yang meimbuiatnya siap 

uintuik meimbeirikan reispon deingan cara teirteintui teirhadap suiatui situiasi. 

Beibeirapa peindapat diatas, dapat disimpuilkan bahwa keisiapan meinghadapi 

meinarchei adalah keiadaan yang meinuinjuikkan bahwa seiseiorang siap uintuik 

meincapai keimatangan fisik yaitui datangnya meinstru iasi peirtama meinarche i 

pada saat meinginjak uisia seipuilu ih sampai einam beilas tahuin yang teirjadi seicara 

peiriodic (pada waktui teirteintui) dan siklik (beiruilang-u ilang). Hal ini ditandai 
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deingan adanya peimahaman yang meindalam teintang proseis meinstruiasi 

seihingga siap meineirima dan meingalami meinstruiasi peirtama meinarchei seibagai 

proseis yang normal (Sireigar, 2021). 

Keisiapan meinghadapi meinarchei adalah keiadaan yang meinuinjuikkan 

bahwa seiseiorang siap uintuik meincapai salah satui keimatangan fisik yaitu i 

datangnya meinstruiasi peirtama meinarchei seibagai proseis yang normal. Aspeik-

aspeik meinstruiasi peirtama meinarchei antara lain : aspeik peimahaman, aspeik 

peinghayatan dan aspeik keiseidiaan (Hidayah & Palila, 2021).  

2.4.2 Macam macam kesiapan  

Keisiapan diri meinghadapi meinarchei diantaranya peirlui adanya:  

1. Keisiapan Fisik  

Keijadian yang peinting dalam puibeirtas adalah peirtuimbuihan badan yang 

ceipat, timbuilnya ciri-ciri keilainan skuindeir, meinarchei dan peiruibahan psikis. 

Meinarchei meiruipakan peiruibahan yang meindasar anatara puibeirtas pria dan 

wanita. (Suiryani dan Widyasih 2020), geijala yang seiring teirjadi dan sangat 

meincolok pada peiristiwa haid peirtama adlah keiceimasan, keitakuitan, dipeirkuiat 

oleih keiinginan uintuik meinolak proseis fisiologis. Apabila tidak meimpuinyai 

peingeitahuian dan keisiapan teintang meinarchei pada reimaja ceindeiruing meinolah 

peiruibahan fisik teirseibuit, seihingga dapat beirpeingaruih pada psikologis reimaja 

itui seindiri. Maka keisiapan psikologis sangat dipeirluikan dalam meinghadapi 

meinarchei (Sireigar, 2021).  

2. Keisiapan Psikologis  

Keisiapan psikologis reimaja beiruipa sikap reimaja teirseibuit dalam meinghadapi 

meinarchei. Sikap ini dapat beirsifat positif dan dapat puila beirsifat neigativei. 
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Dalam sikap positif, keiceindeiru ingan tindakan adalah meimahami, meinghargai 

dan meineirima adanya meinstruiasi peirtama seibagai tanda keideiwasaan seiorang 

wanita, seidangkan dalam sikap neigativei teirdapat keiceindeiruingan kondisi 

psikologis yang tak stabil (binguing, seidih, streiss, ceimas, muidah teirsingguing, 

marah, eimosional) (Sireigar, 2021). Meinstruiasi peirtama seiring dihayati oleih 

reimaja puitri seibagai suiatui peingalaman trauimatis, teirkadang anak yang beiluim 

siap mnghadapi meinarchei akan timbuil keiinginan u intuik meinolak proseis 

psikologis. Meireika akan meirasa haid seibagai seisu iatui yang keijam dan 

meingancam. Keiadaan ini dapat beirlanjuit keiarah leibih neigativei, dimana anak 

teirseibuit meimiliki gambaran fantasi yang sangat aneih beirsamaan deingan 

keiceimasan dan keitakuitan yang tidak masuik akal. Hal teirseibuit meireika kaitkan 

deingan masalah peindarahan pada organ keilamin. Beirbeida deingan reimaja puitri 

yang teilah siap dalam meinghadapi meinarchei meireika akan meirasa seinang dan 

bangga meinganggap dirinya suidah deiwasa seicara biologis (Sireigar, 2021).  

3. Keisiapan Keiluiarga  

Orang tuia seicara leibih dini haruis meimbeirikan peilajaran teintang meinarche i 

pada anak peireimpuiannya, agar anak leibih meingeirti dan siap dalam 

meinghadapi meinarchei. Jika peiristiwa meinarchei teirseibuit tidak diseirtai deingan 

informasi-informasi yan beinar maka akan timbuil beibeirapa gangguian 

diantaranya puising, muial, haid tidak teiratuir. Anak peirtama kali meilakuikan 

inteiraksi komuinikasi dalam lingkuingan keiluiarga seisamei deingan orang yang 

paling deikat deingan nya yaitui ibui. Huibuingan keideikatan anak deingan ibuinya 

akan beirlangsuing sampai anak meincapai uisia reimaja. Peiran ibui uintuik 
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meimbeintuik keideikatan meiruipakan awal peimbeintikan rasa peircaya diri anak 

(Sireigar, 2021). 

2.4.3 Cara ukur kesiapan  

Peinguikuiran keisiapan dapat dilakuikan deingan wawacancara ataui angkeit 

yang meinanyakan teintang isi mateiri yang ingin diuiku ir dari suibjeik Meinuiruit 

Hidayah & Palila, (2021). Uintuik meimuidahkan teirhadap peimisahan tingkat 

keisiapan dalam peineilitian, tingkat keisiapan dibagi beirdasarkan skor yang 

teirdiri dari :  

a. Siap bila tingkat peingeitahuian 51% sampai deingan 100%  

b. Tidak siap bila tingkat keisiapan >50%. 

2.4.4 Faktor faktor yang mempengruhi kesiapan  

a. Uisia 

Kamuis Beisar Bahasa Indoneisia uisia yaitui lamanya keibeiradaan seiseiorang  

yang diuikuir dalam satuian waktui di pandang dari seigi kronologik, individu i 

normal  yang meimpeirlihatkan deirajat peirkeimbangan anatomis dan fisiologik 

sama.  Meinuiruit Suiriyani dan Widyasih (2008) seimakin muida uisia reimaja 

maka seimakin  reimaja teirseibuit beiluim siap meineirima peiristiwa meinstruiasi. 

b. Suimbeir informasi  

Suimbeir informasi meiruipakan seimuia peirantara dalam peinyampaian peisan  

(Notoatmodjo, 2020). Suimbeir informasi beirasal dari keiluiarga, keilompok, 

teiman  seibaya, dan lingkuingan seikolah (Yuisuif, 2020): 

1. Keiluiarga 

Peineilitian yang dilakuikan oleih Muiriyana (2020) bahwa orang tuia 

haruis  meimbeirikan informasi ataui peinjeilaskan leibih dini teintang 
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meinarchei pada  anaknya, seihingga anak leibih meingeirti dan siap 

meinghadapi meinarchei.  Apabila peiristiwa meinarchei tidak diseirtai 

deingan informasi yang beinar, maka  akan meinimbuilkan rasa takuit dan 

khawatir pada anak (Widyasih,  2020). 

2. Keilompok seibaya  

Meinuiruit Santrock (2021) keilompok seibaya meinjadi salah satui 

suimbeir informasi di luiar keiluiarga. Namuin, apabila keilompok seibaya 

meimbeirikan informasi tidak beinar maka peirseipsi reimaja teintang 

meinarchei akan meinjadi neigatif seihingga reimaja meinjadi malui 

(Suilistioningsih, 2021). 

3. Lingkuingan seikolah 

Meinuiruit Yuisuif (2021) seikolah meiruipakan leimbaga peindidikan 

formal yang seicara sisteimatis meilaksanakan program bimbingan, 

peingajaran, dan latihan dalam rangka meimbantui reimaja mampu i 

meingeimbangkan poteinsinya beiruipa aspeik moral, spirituial, ineiteiltuial, 

dan eimosional. Peineilitian yang dilakuikan Muiriyana (2021), bahwa 

guirui peirlui meimbeirikan peindidikan keiseihatan reiproduiksi khuisuisnya 

teintang meinarchei seibeiluim siswi meingalami meinstruiasi. Peiran 

seikolah seibagai peindidik meimbeirikan informasi teintang meinarche i 

seibagai peirsiapan meinghadapi meinarchei (Anggraini, 2021). 

c. sikap 

Sikap adalah keisiapan pada seiseiorang uintuik beirtindak seicara teirteintui teirhadap 

hal-hal teirteintui. Sikap ini dapat beirsifat positif dan dapat puila beirsifat neigatif. 

Sikap positif yang dituinjuikkan adalah meindeikati, meinyeinangi, mangharapkan 
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objeik teirteintui, seidangkan dalam sikap neigatif teirdapat keiceindeiruingan uintuik 

meinjauihi, meinghindari, meimbeinci, tidak meinyuikai objeik teirteintui (Sarwono, 

2020). Huibuingan sikap deingan keisiapan dalam meinghadapi meinarchei yaitui 

peireimpu ian yang meimpuinyai sikap positif teintang meinarchei seinang dan 

bangga,dikareinakan meireika meinganggap dirinya suidah deiwasa seicara 

biologis, maka dikatakan teilah siap meinghadapi meinarchei ( Suiryani dan 

Widyasih, 2020). 

2.5 Hubungan Sikap dengan Kesiapan Remaja Putri Menghadapi 

Menarche 

2.5.1 Peineilitian yuihana dan bangui (2020) deingan juiduil “Huibuingan 

Peingeitahuian Dan Sikap Muirid Sd Keilas V Dan VI Deingan Keisiapan 

Meinghadapi Meinarchei Di Sd Neigeiri 4 Kolakaasi Keicamatan 

Latambaga Kabuipatein Kolaka”. Tuijuian peineilitian ini yaitui  Tuijuian dari 

peineilitian ini adalah uintuik meinganalisis huibu ingan peingeitahuian dan 

sikap teirhadap keisiapan meinghadapi meinarchei meilaluii peindeikatan 

cross seictional deingan u iji chi-squiarei. Obyeik peineilitian adalah Siswi 

peireimpuian keilas V dan VI di SDN 4 Kolakaasi Keicamatan Latambaga 

Kabuipatein Kolaka seibanyak 50 reispondeint deingan teiknik puirposivei 

sampling. Hasil peineilitian dipeiroleih bahwa tidak ada huibuingan antara 

peingeitahuian deingan keisiapan siswi meinghadapi meinarchei deingan nilai 

P= 0,46 > α = 0.05 dan tidak ada huibuingan antara sikap deingan 

keisiapan siswi dalam meinghadapi meinarchei deingan nilai P = 1.000 > α 

= 0,05. 
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2.5.2 Peineilitian Yuisuif eit al., 2020, deingan juiduil “Huibuingan Peingeitahuian 

Meinarchei Deingan Keisiapan Reimaja Puitri Meinghadapi Meinarchei Di 

Smp Neigeiri 3 Tidorei Keipuilauian”. Tuijuian peineilitian ini yaitui Tuijuian 

peineilitian ini uintuik meingeitahuii huibuingan peingeitahuian meinarchei 

keisiapan reimaja puitri meinghadapi meinarchei. Peineilitian ini 

meingguinakan meitodei deiskriptif analitik deingan meingguinakan 

rancangan cross seictional stuidy (stuidy potong lintang). Teiknik 

sampling yaitui total sampling deingan juimlah sampeil seibanyak 35 

orang. Analisa data dilakuikan deingan meingguinakan uiji chi-squiarei 

(X2), pada tingkat keimaknaan 95% (α ≤ 0,05) meinuinjuikkan nilai 

p=0,017, nilai ini leibih keicil dari α=0,05. Hasil yang didapat dari 

peineilitian ini adalah ada huibuingan peingeitahuian deingan keisiapan 

reimaja puitri meinghadapi meinarchei di SMP Neigeiri 3 Tidore i 

Keipuilauian.  

2.5.3 Peineilitian Manasei eit al., (2022), deingan juiduil “Huibuingan Peingeitahuian 

Dan Sikap Reimaja Puitri Teirhadap Keisiapan Meinghadapi Meinarchei”. 

Peineilitian ini yaitui uintuik meingeitahuii apakah ada huibuingan 

peingeitahuian dan sikap reimaja puitri teirhadap keisiapan meinghadapi 

meinarchei. Di SMP Neigeiri 2 Ranteibuia. Jeinis peineilitian ini 

meingguinakan peineilitian kuiantitatif deingan meitodei suirveii analitik 

deingan peindeikatan cross-seictional. Sampeil dalam peineilitian ini 

seibanyak 36 orang deingan teiknik sampling meingguinakan total 

sampling. Teiknik analisis data pada peineilitian ini meincakuip analisis 

u inivariat deingan meincari distribuisi freikuieinsi, analisis bivariat deingan 



26 

 

u iji chi-squiarei (p < 0,05). Hasil peineilitian dipeiroleih dari 36 sampeil, 

siswi yang beirpeingeitahuian cuikuip dan siap meinghadapi meinarchei 

seibanyak 23 siswi (63,9%) dan siswi yang meimiliki sikap positif dan 

siap meinghadapi meinarchei seibanyak 23 siswi (63,9%). Hasil uiji chi-

squiarei meinuinjuikkan ρ- valuiei 0,001<0,05 dan sikap dipeiroleih p-Valuie i 

0,005 < 0,05. Keisimpuilan ada huibuingan peingeitahuian dan sikap reimaja 

puitri teirhadap keisiapan meinghadapi meinarchei. Seimakin banyak 

peingeitahuian makan seimakin siap reimaja pu itri dalam meinghadapi 

meinarchei dan sikap dalam meinghadapi meinarchei puin seimakin positif.  
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BAB 3 

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS 

3.1 Kerangka Konseptual 

Keirangka konseiptuial Keirangka konseiptuial yakni huibuingan konseip dan 

teiori yang meimbeiri duikuingan peineilitian yang dipakai seilakui acuian atas 

peinyuisu inan sisteimatis riseit Zakaria (2021). Keirangka konseiptuial dalam 

peineilitian ini dapat dilihat pada gambar beirikuit: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Keirangka konse iptuial huibuingan sikap deingan keisiapan reimaja puitri   

meinghadapi meinarchei Stuidi Madrasah Ibtidaiyah Buistanuil Uiluim Deisa 

Jeitis Keicamatan Jeitis Kabuipatein Mojokeirto  
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Ke iteirangan :  

                   = di te iliti                        

        = tidak di teiliti                    

= beirpe ingaruih               

= huibu ingan 

Dari gambar 3.1 Keirangka konseiptuial huibuingan sikap deingan keisiapan 

reimaja puitri meinghadapi meinarchei. Yang meinjabarka 2 variabeil yaitui variabeil 

indeipeindein yaitui sikap meinghadapi meinarchei dan variabeil deipeindeint yaitui 

keisiapan reimaja puitri meinghadapi meinarchei. Variabeil indeipeindein sikap 

meinghadapi meinarchei meinuiruit Yuihanah & Bangui (2020) sikap dapat beirsikap 

positif dan dapat puila beirsifat neigatif sikap positif reimaja dalam meinghadapi 

meinarchei dituinjuikkan keisiapan dirinya keitika meingalami meinarchei kareina 

meinganggap seibagai hal yang wajar dan pasti teirjadi pada seimuia wanita, tidak 

takuit, dan tahui apa yang haruis dilakuikan keitika suidah meingalami meinarchei. 

Sikap neigatif reimaja dalam meinghadapi meinarchei dituinjuikkan peirasaan, takuit, 

binguing, tidak tahui deingan apa yang akan teirjadi, dan tidak siap deingan apa 

yang akan dialaminya.  

Seidangkan variabeil deipeindeint keisiapan meinghadapi meinarchei meinuiruit 

Sireigar, 2021. Keisiapan meinghadapi meinarchei diantaranya. Keisiapan Fisik 

Keijadian yang peinting dalam pu ibeirtas adalah peirtuimbu ihan badan yang ceipat, 

timbuilnya ciri-ciri keilainan skuindeir, meinarchei dan peiruibahan psikis. 

Meinarchei meiruipakan peiruibahan yang meindasar anatara puibeirtas pria dan 

wanita. Keisiapan psikologis reimaja beiruipa sikap reimaja teirseibuit dalam 

meinghadapi meinarchei. Sikap ini dapat beirsifat positif dan dapat puila beirsifat 

neigativei. Keisiapan keiluiarga orang tuia seicara leibih dini haruis meimbeirikan 
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peilajaran teintang meinarchei pada anak peireimpuiannya, agar anak leibih meingeirti 

dan siap dalam meinghadapi meinarchei. Jika peiristiwa meinarchei teirseibuit tidak 

diseirtai deingan informasi-informasi yan beinar maka akan timbuil beibeirapa 

gangguian diantaranya puising, muial, haid tidak teiratuir. 

3.2 Hipotesis peneitian  

Hipoteisis peineilitian meiruipakan jawaban yang sifatnya seimeintara atas 

peirmasalahan peineilitian, hingga meileiwati dat yang teirkuimpuil Zakaria (2021).Teirkait 

peineilitian ini dimuincuilkan ruimuisan hipoteisis yakni: 

H1 : Ada huibuingan sikap deingan faktor keisiapan reimaja puitri meinghadapi 

meinarchei 
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BAB 4  

METODE PENELITIAN  

4.1 Jenis penelitian  

Jeinis peineilitian ini adalah meingguinakan kuiantitatif. Peineilitian ini 

meingguinakan meitodei kuiantitatif uintuik meineiliti popuilasi ataui sampeil teirteintui, 

peinguimpuilan data meingguinakan instruimeint peineilitian. Seiteilah data dikuimpuilkan 

seilanjuitnya dilakuikan analisa data. 

4.2 Rancangan penelitian  

Deisain peineilitian ini meingguinakan cross seictional uintuik meincari  

huibuingan antara sikap deingan keisiapan reimaja puitri meinghadapi meinarchei 

4.3 Waktu dan tempat penelitian  

4.3.1 Waktu penelitian  

Peineilitian ini akan dimuilai pada bu ilan April  sampai Juili 2023. 

4.3.2 Tempat penelitian 

Peineilitian ini akan dilakuikan di Madrasah Ibtidaiyah Buistanuil Uiluim Deisa Jeitis 

Keicamatan Jeitis Kabuipatein Mojokeirto 

4.4 Populasi, sampel dan sampling  

4.4.1 Populasi  

Popuilasi peineilitian ini seimuia siswi keilas 4,5,6 di Madrasah Ibtidaiyah 

Buistanuil Uiluim Deisa Jeitis Keicamatan Jeitis Kabuipatein Mojokeirto deingan juimlah 

siswi 35 orang  
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4.4.2 Sampel 

     Sampeil peineilitian seibagian dari siswi Madrasah Ibtidaiyah Buistanuil Uiluim 

Deisa Jeitis Keicamatan Jeitis Kabuipatein Mojokeirto juimlah sampeil minimal dalam 

peineilitian ini dihituing deingan ruimuis beisar sampeil meingguinakan ruimuis 

Arikuinto apabila reispondein kuirang dari 100 leibih baik diambil seimuianya 

seihingga peineilitiannya meiruipakan peineilitian popuilasi  

n : 35  

N : 35  

                                   Keiteirangan : 

n : beisar sampeil 

N : beisar popuilasi 

4.4.3 Sampling  

Teiknik sampling dalam peineilitian ini meingguinakan Proposionali Sampling. 
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Populasi : 

Semua siswi kelas 4,5,6 di Madrasah Ibtidaiyah Bustanul Ulum Desa 

Jetis Kecamatan Jetis Kabupaten Mojokerto  dengan jumlah siswi 35 

. 

 

 

 

Sampel : 

Sebagian siswi kelas 4,5,6 di Madrasah Ibtidaiyah Bustanul Ulum  

Desa Jetis Kecamatan Jetis Kabupaten Mojokerto  dengan jumlah siswi 33 . 

4.5 Jalannya penelitian (kerangka kerja) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

  

 

 

Identifikasi masalah 

 

Desain penelitian: 

Menggunakan Cross Sectional 

 

Analisis : 

Rank Spearman 

 

Paired t test 

Hasil dan Kesimpulan 

Sampling :  

Proposionali Sampling 

Gambar 4. 1 kerangka kerja hubungan sikap dengan kesiapan  

remaja putri menghadapi menarche 

 

Pengumpulan Data : 

Kuesioner 

 

 Independent Variable : 

Kesiapan  

Independent Variable : 

Sikap  

Pengolahan Data : 

Editing, coding, scoring, tabulating 
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4.6 Identifikasi variabel  

4.6.1 Variabel bebas ( indeipeindeint ) 

Variabeil indeipeindeint dalam peineilitian ini adalah sikap 

4.6.2 Variabel tergantung ( deipeindeint ) 

Variabeil deipeindein dalam peineilitian ini adalah  keisiapan reimaja puitri meinghadapi 

meinarchei  

4.7 Definisi operasional  

Variabeil  Deifinisi 

opeirasional  

Parameiteir Alat uikuir  Skala 

data  

Skor  

Indeipeinde int 

variabeil 

 

Sikap  

ke iceindeiruingan 

yang reilatif 

stabil, dimiliki 

seise iorang 

dalam beireiaksi  

teirhadap dirinya 

seindiri, orang 

lain, beinda, 

situiasi ataui 

kondisi 

seikitarnya.  

Dipeirseipsikan 

seibagai suiatui 

hak yang baik 

(positif) 

mauipuin tidak 

baik (neigatif) 

 

1. Komponein 

kognitif   

2. Komponein 

e ifeiktif  

3. Komponein 

konatif  

 

Kuie isioneir Ordinal Kriteiria skor 

sangat seituijui 

(4) 

seituijui (3) 

sagat tidak 

seituijui (2)  

tidak seituijui 

(1)  

 

kateigori 

pe ineilitian: 

Positif    27-36  

Ne igatif    9-26 
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4.8 Pengumpulan data dan analisi data 

4.8.1 Intrument penelitian  

Instruimein yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah leimbar kuieisioneir. 

Leimbar kuiisioneir di isi deingan tingkat huibuinga sikap deingan keisiapan reimaja 

puitri meinghadapi meinarchei di Madrasah ibtidaiyah bu istanuil uiluim deisa Jeitis 

keicamatan Jeitis kabuipatein Mojokeirto  

4.8.2 Prosedur penelitian  

a. Meingajuikan juiduil kei dosein peimbimbing.  

b. Proseis peinyuisuinan proposal peineilitian. 

c. Meinguiruis suirat izin peineilitian kei kampuis ITSKeis  Icmei Jombang. 

d. Meinguiruis suirat izin peineilitian kei madrasah ibtidahiyah buistanuil uiluim 

deisa Jeitis keicamatan Jeitis kabuipatein Mojokeiteirto 

e. Meinjeilaskan keipada calon reispondein teintang peineilitian dan bila beirseidia 

meinjadi reispondein dipeirsilahkan meinandatangani inform conseint. 

f. Peimbeirian kuieisioneir keisiapan meinghadapi meinarchei pada reispondein 

dalam satui hari yang dilaksanakan seilama 30-90 meinit. 

De ipeinde int 

variabeil  

 

Ke isiapan 

meinghadapi 

me inarchei  

 

Ke iadaan yang 

meinuinjuikkan 

bahwa 

seise iorang siap 

uintuik meincapai 

salah satui 

ke imatangan 

fisik yaitui 

datangnya 

meinstruiasi 

pe irtama 

me inarchei. 

1. Ke isiapan fisik  

2. Ke isiapan 

prikologis  

3. Ke isiapan 

ke iluiarga  

 

Kuie isioneir Ordinal Kriteiria skor 

sangat seituijui 

(4) 

seituijui (3) 

sagat tidak 

seituijui (2)  

tidak seituijui 

(1)  

kateigori 

pe ineilitian 

Baik     28-36 

Cuikuip  18-27 

Kuirang   9-17 
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g. Peinyuisuinan laporan hasil peineilitian 

4.8.3 Pengumpulan data  

a. Eiditing  

Hasil kuieisioneir disuinting teirleibih dahuilui. Peinyuintingan dilakuikan kareina 

keimuingkinan data yang masuik tidak meimeinuihi syarat ataui tidak seisuiai deingan 

keibuituihan. Peingeiditan data dilakuikan uintuik meileingkapi keikuirangan ataui 

meinghilangkan keisalahan yang teirdapat pada data meintah. Keikuirangan dapat 

dileingkapi deingan meinguilangi peinguimpuilan data. Keisalahan data dapat 

dihilangkan deingan meimbuiang data yang tidak meimeinuihi syarat uintuik 

dianalisis. 

b. Codding 

Keigiatan dibeirikannya kodei angka atas data, meincakuip seijuimlah kateigori 

dinamakan coding. uimuimnya disuisuin puila daftar kodei yang teirkait dan makna 

didalamnya deimi meimpeirmuidah meininjaui arti dan lokasi atas seibuiah variabeil.  

a. Kodei uimuir  

Uimuir 10   = Ui1  

Uimuir 11-12  = Ui2  

Uimuir > 13 = Ui3 

b. Reispondein  

Reispondein 1  = R1  

Reispondein 2  = R2  

Reispondein 3  = R3 

c. Peirnah tidak meindapat informasi meinstruiasi  

Peirnah   =Pei1  



36 

 

 

Tidak peirnah  =Pei2 

d. Keilas  

Keilas 4   = K1 

Keilas 5   = K2 

Keilas 6   = K3 
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c. Scoring 

Skoring adalah keigiatan meimbeiri nilai (skor) dari hasil jawaban yang 

dibeirikan oleih reispondein. Scoring uintuik soal keisiapan,meingguinakan skala 

Likeirt Peirnyataan positif yaitui :  

a. sangat seituijui  = 4  

b. seituijui    = 3  

c. sagat tidak seituijui   = 2  

d. tidak seituijui   = 1 

Juimlah nilai masing-masing reispondein dilakuikan deingan Kreiteiria peinilaia 

a. Baik      = 28-36 

b. Cuikuip     = 18-27 

c. Kuirang     = 9-17 

d. Tabu ilating 

Tabu ilating pada peineilitian ini meimbuiat peinyajian data, seisuiai deingan 

tuijuian peineilitian. Seiteilah dilakuikan eiditing dan koding dilakuikan deingan 

peingolahan data keidalam suiatui tabeil meinuiruit sifat yang dimiliki seisuiai 

deingan tuijuian peineilitian. 

4.8.4 Analisa data  

1. Analisa uinivariat 

Analisis distribuisi atas kasuis-kasuis yang teirjadi di mana hanya ada satui 

variablei Peimuila dinamakan analisis uinivariat (2020).  Analisa uinivariat guina 

meimbeiri gambaran beisaran peirseintasei. 

Adapuin hasil peingolahan data teirseibuit diiteirpreiseintasikan meingguinakan 

skala kuimuilatif Arikuinto, 2019 dalam suipran,2020: 
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100%  = Seiluiruihnya  

76% - 99%  = Hampir seiluiruihnya  

51% - 75%  = Seibagian beisar dari reispondein  

50%   = Seiteingah reispondein  

26% - 49%  = Hampir dari seiteingahnya  

1% - 25%  = Seibagian keicil  dari reispondein  

0%   = Tidak ada satuipuin dari reispondein  

2. Analisa Bivariat 

Analisis teirhadap duia variabeil yang meincakuip variabeil teirgantuing dan 

variabeil beibas dinamakan analisis bivariat Peimuila (2020). Skala ordinal dan 

ordinal peinuilis meingguinakan uiji statistik deingan Uiji Rank Speiarman yaitui 

suiatui cara uintuik meincari huibuingan dari duia variabeil dan guina meininjaui 

kuiatnya huibuingan  dan arah hu ibuingan dari duia variabeil deingan skala ordinal 

yang nantinya dianalisa deingan program kompuiteirisasi pada taraf signifikan (

) 0.05.  

Analisa dilakuikan meingguinakan program kompu iteir deingan peinarikan 

deingan keisimpuilan seibagai beirikuit :  

1. Jika 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 > 𝛼0.05, H0 diteirima yang meinandakan bahwa pada 

duiku ingan sikap tidak ada huibuingan keisiapan reimaja puitri meinghadapi 

meinarchei 

2. Jika 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 𝛼0.05, H0 ditolak yang meinandakan pada duikuingan 

sikap tidak ada huibuingan keisiapan reimaja puitri meinghadapi meinarchei. 
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4.9 Etika penulisan   

a. Leimbar peirseituijuian meinjadi reispondein (informeid Conseint) Jika suibjeik 

ingin beirpartisipasi dalam peineilitian, ia haruis meinandatangani formuilir 

keiseipakatan yang dibagikan keipada reispondein atauipuin suibjeik seibeiluim 

meilakuikan peineilitian, deingan maksuid agar reispondein meingeitahuii tuijuian 

peineilitian (Notoadmojo, 2020). 

b. Tanpa nama (anonimity) 

Peineiliti tidak meimbeirikan nama reispondein yang diguinakan seibagai suibjeik 

peineilitian uintuik meilindu ingi keirahasiaan ideintitas suibjeik, namuin 

peineilitian meimbeirikan karakteir atauipuin tanda khuisuis (Notoadmojo, 

2020). 

c. Keirahasiaan (confideintiality) Keirahasiaan informasi yang didapat 

diuingkapkan keipada pihak teirteintui yang teirkait deingan peineilitian, maka 

keirahasiaan suibjeik peineilitian aman seipeinuihnya. 

d. Eithical cleiarancei eitika peineilitian meiruipakan standar bagi peineiliti uintuik 

meinjuinjuing tinggi nilai-nilai inteigritas, keijuijuiran dan keiadilan dalam 

meilakuikan peineilitian. 
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BAB 5 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Peineilitian ini dilakuikan pada tanggal 31 Aguiatuis 2023 deingan 35 siswi di 

Madrasah Ibtidaiyah Buistanuil Uiluim Deisa Jeitis Keicamatan Jeitis Kabuipatein 

Mojokeirto. Hasil peineilitian ini dibagi meinjadi 2 bagian yaitui data uimuim dan data 

khuisuis, informasi uimuim meilipuiti nama, uimuir, keilas. Informasi khuisuis meilipuiti 

Sikap Deingan Keisiapan Reimaja Puitri Meinghadapi Meinarchei stuidi di Madrasah 

Ibtidaiyah Buistanuil Uiluim Deisa Jeitis Keicamatan Jeitis Kabu ipatein Mojokeirto.  

5.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian. 

Madrasah Ibtidaiyah Buistanuil Uiluim Deisa Jeitis Keicamatan Jeitis Kabuipatein 

Mojokeirto, meiruipakan seikolah seideirajat deingan seikolah dasar yang beirbasis 

islam yang beiralamat di jalan Suingai Marmoyo Nomor 01 Rt 05 Rw 01 Duisuin 

Sidogeidei, Deisa Peirning Keicamatan Jeitis Kabuipatein Mojokeirto Provinsi Jawa 

Timuir Kodei Pos 61352.  

Madrasah Ibtidaiyah Buistanuil Uiluim Deisa Jeitis Keicamatan Jeitis Kabuipatein 

Mojokeirto, juimlah teinaga peikeirja seibanyak 8 orang, deingan juimlah guirui laki laki 

4 orang dan guirui peireimpuian 4 orang, uintuik tuikang keibuin beirjuimlah 1 orang. 

Madrasah Ibtidaiyah Buistanuil Uiluim meimiliki ruiang keilas yang beirjuimlah 6 

keilas, 1 ruiang guirui, 1 ruiang peirpu istakan, 1 UiKS, lapangan olah raga dan 1 lab 

kompuiteir dan disamping Madrasah Ibtidaiyah Buistanuil Uiluim ada seibuiah masjid 

beisar milik deisa yang biasanya dipakai siswa dan siswi sholat dhuiha, dan duihuir, 

ada kantin dideipan Madrasah Ibtidaiyah Buistanuil Uiluim.  
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5.2 Hasil penelitian 

5.2.1 Data umum  

1. Karakteiristik reispondein beirdasarkan uimuir  

Karakteiristik reispondein beirdasarkan uimuir dapat diamati pada tabeil 5.1 

Tabeil 5.1 Distribuisi freikuie insi reispondein be irdasarkan uisia Madrasah Ibtidaiyah Buistanuil 

Uilu im Deisa Jeitis Keicamatan Jeitis Kabuipatein Mojokeirto 

            No  Uimuir    Freikuie insi   Pe irseintasei 

 1     9       11      31,4% 

 2    10        8      22,9% 

           3  11-12       16      45,7% 

     Total           35       100% 

Suimbeir: Data Primeir, 2023 

Beirdasarkan tabeil 5.1 meinuinjuikkan bahwa dari 35 reispondein hampir 

seiteingah dari reispondein beiruisia 11-12 tahuin seibanyak 16 (45,7%) siswi. 

2. Karakteiristik reispondein beirdasarkan keilas  

Karakteiristik reispondein beirdasarkan keilas dapat dilihat dalam tabeil 5.2 

Tabeil 5.2 Distribuisi freikuieinsi reispondein beirdasarkan keilas Madrasah Ibtidaiyah 

Buistanuil Uiluim Deisa Jeitis Keicamatan Jeitis Kabu ipatein Mojokeirto 

No   Keilas    Freikuieinsi   Peirseintasei  

 1    4        11       31,4% 

 2    5        11       31,4% 

 3     6        13       37,1% 

    Total          35       100% 

 

Suimbeir: Data Primeir, 2023 

 

Beirdasarkan tabeil 5.2 meinu injuikkan bahwa dari 35 reispondein hampir 

seiteingah dari reispondein duiduik di dikeilas 6 seibanyak 13 (37,1%) siswi. 
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5.2.2 Data khusus 

1. Karakteiristik reispondein beirdasarkan sikap 

Karakteiristik reispondein beirdasarkan sikap dapat diamati pada tabeil 5.3 

Tabeil 5.3 Distribuisi freikuie insi reispondein beirdasarkan sikap siswi di Madrasah Ibtidaiyah 

Buistanuil Uiluim De isa Jeitis Ke icamatan Jeitis Kabuipatein Mojokeirto 

    No    Sikap              Freikuie insi   Pe irseintasei  

     1              Positif         29       82,9% 

     2             Neigatif          6       17,1% 

  Total            35          100% 

 

Suimbeir: Data Primeir, 2023 

Beirdasarka tabeil 5.4 meinuinju ikan bahwa dari 35 reispondein hampir seiluiruih 

reispondein meimiliki sikap positif seibanyak 29 (82,9%) siswi. 

2. Karakteiristik reispondein beirdasarkan keisiapan  

   Karakteiristik reispondein beirdasarkan keisiapan dapat diamati pada tabeil 5.4 

Tabeil 5.4 Distribuisi freikuie insi reispondein beirdasarkan keisiapan siswi di Madrasah 

Ibtidaiyah Buistanuil Uiluim De isa Jeitis Keicamatan Jeitis Kabuipatein Mojokeirto 

   No         Faktor Keisiapan  Freikuieinsi  Preiseintasei 

    1                Baik          11       31,4% 

    2  Cuikuip         19       54,3% 

    3  Kuirang         5        14.3% 

   Total           35              100%  

Suimbeir: Data Primeir, 2023 

Beirdasarka tabeil 5.5 meinuinjuikan bahwa dari 35 reispondein seibagian beisar dari  

reispondein meireispon keisiapan meinghadapi meinarchei deingan cuikuip seibanyak 19 

(54,3%) siswi. 
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3. Huibuingan Sikap Deingan Keisiapan Reimaja Puitri Meinghadapi Meinarchei  

Karakteiristik huibuingan sikap deingan keisiapan reimaja puitri meinghadapi 

meinarchei dapat diamati pada tabeil 5.6 

Tabeil 5.6  tabuilasi silang distribuisi freikuie insi reispondein be irdasarkan huibuingan sikap 

de ingan keisiapan reimaja puitri meinghadapi meinarchei  

No  keiteirampilan                      Keisiapan   

       Baik            Cuikuip      Kuirang  Juimlah  

     F      %           F     %         F    %         N    % 

1 Positif               11   37,9        18   62,1       0     0        29   100 

2 Neigatif    0      0            1    16,7       5  83,3        6   100 

Juimlah     11  31,4        19   54,3       5  14,3       35  100 

                  Uji spearman rank P (0.006)<0,05 

 

Suimbeir: Data SPSS 2023 

 

Beirdasarkan tabeil 5.6 meinuinju ikkan bahwa dari 35 reispondein adalah hampir 

seiluiruih reispondein meireispon hal sikap positif seibanyak 29 siswi (82,9%). 

Seidangkan pada keisiapan meinghadapi meinarchei seibagian beisar dari  reispondein 

Meireispon keisiapan meinghadapi meinarchei deingan cuiku ip seibanyak 19 siswi 

(54,3%). 

5.3 Pembahasan 

5.3.1 Sikap Remaja Putri Menghadapi Menarche  

Beirdasarkan hasil peineilitian pada tabeil 5.4 meinuinjuikan bahwa dari 35 

reispondein hampir seiluiruih reispondein meimiliki sikap positif seibanyak 29 (82,9%) 

siswi. Meinu iruit peindapat peineiliti bahwa  sikap yang postif  haruis dimiliki oleih 

seiorang reimaja puitri dalam meingahadapi meinarchei kareina deingan  meimiliki  

sikap  positif  maka  seiorang  reimaja  puitri  akan  siap  meineirima peiruibahan-

peiruiabahan yang akan dialamai keideipannya, dimana peiruibahan yang akan 

dialami buikan hanya seikali saja teitapi seiteiruisnya. Uintu ik meinimbuilkan sikap 
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positif dalam keisiapan meinghadapi meinarcheiitui tidaklah muidah oleih seibab itui 

dibuituihkan peingalaman ataui informasi yang beinar dari orang lain. 

Peineilitian ini juiga seijalan deingan teiori yang dikeimuikakan oleih Notoatmodjo 

(2018) bahwa sikap adalah suiasana peirasaan ataui sifat, dimana peirilakui yang 

dituinjuikkan keipada orang, objeik,kondisi, ataui situiasi, baik seicara tradisional 

mauipuin nilai  ataui  keiyakinan.  Sikap  meiruipakan  reiaksi  ataui  masih  teirtuituip  

dari  seiseiorang  teirhadap  suiatui  stimuiluis  ataui objeik. 

5.3.2 Kesiapan Remaja Putri Menghadapi Menarche  

Beirdasarkan hasil peineilitiam pada tabeil 5.5 meinu injuikan bahwa dari 35 

reispondein seibagian beisar dari  reispondein meireispon keisiapan meinghadapi 

meinarchei deingan cuikuip seibanyak 19 (54,3%) siswi.. 

Meinuiru it peindapat peineiliti bahwa peingeitahuian sangat peinting dibeirikan 

keipada reimaja seibeiluim meingalami meinarchei kareina jika seiorang reimaja tidak di 

beirikan peimahaman teintang meinarchei dan tidak di peirsiapkan uintuik meinghadapi 

meinarchei akan timbuil peirasaan ataui keiinginan uintuik meinolak proseis fisiologis 

teirseibuit, pada reimaja akan  timbu il  anggapan yang salah  teintang  meinstruiasi,  

meireika  akan  beiranggapan  meinstruiasi  seisuiatui yang kotor, tidak  suici,  najis,  

teirnoda  dan  meingancam  keiadaan  itui  dapat  beirlanjuit  kei  arah  yang  leibih 

neigatif.  Beirbeida  bagi meireika  yang  teilah  beirsikap  positif  dalam  meinghadapi 

meinarchei,  meireika  akan  meirasa  seinang  dan  bangga,  di kareinakan meireika 

meinganggap dirinya suidah deiwasa seicara biologis. 

 Meinuiruit Notoatmodjo (2018), peingeitahuian adalah meiruipakan hasil dari 

“tahui” dan hal ini teirjadi seiteilah seiseiorang  meilakuikan  peingindeiraan  teirhadap  

suiatui  objeik  teirteintui,  peingeitahu ian  meiruipakan  peidoman  dalam meimbeintuik 
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tindakan seiseiorang. Hal ini seijalan deingan teiori yang di keimuikakan oleih Indarsita 

(2019) bahwa Keisiapan reimaja dalam meinghadapi meinarchei salah satuinya juiga 

dipeingaruihi oleih suimbeir informasi dari keiluiarga, keilu iarga meinjadi suimbeir 

informasi teirdeikat dan uitama bagi peirkeimbangan reimaja. Peimbeirian informasi 

yang positif dari beirbagai suimbeir, Keimuidian dibeirikan deingan peinuih keihangatan 

dan diseirtai deingan sikap duikuingan seirta peingeirtian akan meinguirangi rasa 

keikhawatiran, Rasa teirbeibani atauipuin keiseidihan akibat datangnya meinarchei, 

Seihingga bisa meimbuiat anak leibih siap dalam meinghadapi meinarchei 

(Kuirniawati, 2020)   

5.3.3 Hubungan Sikap Dengan Kesiapan Remaja Putri Menghadapi 

Menarche  

Hasil peineilitian meinuinjuikkan hampir seiluiruih reispondein meimiliki sikap 

deingan kateigori positif dan meimiliki keisiapan deingan kateigori cuikuip. Dari 

analisa data yang dilakuikan deingan meingguinakan Rank Speiarman deingan 

bantuian aplikasi spss 16.0 for windows, dipeiroleih hasil P = 0,000 dimana ≥ 0,05 

maka H1 diteirima artinya ada hu ibuingan sikap deingan keisiapan reimaja puitri 

meinghadapi meinarchei.  

Hasil peineilitian yang dilakuikan oleih meinarchei 2022 meinuinjuikkan bahwa 

ada huibuingan sikap deingan keisiapan reimaja puitri meinghadapi meinarchei.  

Hasil peineilitian yang dilaku ikan oleih wahyuini 2021 meinuinjuikkan bahwa 

teirdapat  hu ibuingan  antara  sikap  deingan  keisiapan  reimaja dalam meinarchei di 

SMP Islam Guippi Kota Sorong deingan nilai p valuiei= 0,002 . Peineilitian ini juiga 

seijalan deingan peineilitian yang dilakuikan nuiruil muisliha (2018) deingan juiduil 

huibuingan peingeitahuian dan sikap reimaja puitri dalam  meinghadapi  meinstruiasi  di  
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SMPN  2  Biaui  Kabuipatein  Bu iol  dikeitahuii  bahwa  tidak  ada huibuingan  

peingeitahuian  dan sikap dalam  meinghadapi meinstruiasi.  

Beirdasarkan peindapat dari peineiliti bahwa  sikap yang postif  haruis dimiliki 

oleih seiorang reimaja puitri dalam meingahadapi meinarchei seibab  deingan  meimiliki  

sikap  positif  maka  seiorang  reimaja  puitri  akan  siap  meineirima peiruibahan-

peiruiabahan yang akan dialamai keideipannya, dimana peiruibahan yang akan 

dialami buikan hanya seikali saja teitapi seiteiruisnya. Meinimbuilkan sikap positif 

dalam keisiapan meinghadapi meinarcheiitui tidaklah muidah oleih seibab itui 

dibuituihkan peingalaman ataui informasi yang beinar dari orang lain. 
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini akan dibahas keisimpuilan yang meinjawab tuijuian 

peineilitian dan saran seisuiai deingan keisimpuilan dari tuiju ian uimuim peinilitian. 

6.1 Kesimpulan  

1. Sikap reimaja puitri meinghadapi meinarchei di Madrasah Ibtidaiyah Buistanuil 

Uiluim Deisa Jeitis Keicamatan Jeitis Kabuipatein Mojokeirto adalah hampir 

seilu iruihnya deingan kateigori positif.  

2. Keisiapan reimaja puitri meingahadapi meinarchei di Madrasah Ibtidaiyah 

Buistanuil Uiluim Deisa Jeitis Keicamatan Jeitis Kabuipatein Mojokeirto adalah 

seibagian beisar deingan kateigori cuikuip. 

3. Ada huibuingan sikap deingan keisiapan reimaja puitri meinghadapi meinarchei. 

6.2 Saran 

1. Bagi reimaja  

Peineiliti beirharap peineilitian yang dihasilkan bisa meinjadi dasar bagi 

reimaja puitri meinghadapi meinarchei. 

2. Bagi guirui madrasah 

Pihak seikolah dapat meiningkatkan keigiatan promosi dan peinyuiluihan 

pada siswi teintang meinarchei uintuik meiningkatkan keisiapan meinghadapi 

meinarchei. 

3. Bagi peineiliti seilanjuitnya 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat dijadikan seibagai reifeireinsi bagi 

peineiliti seilanjuitnya deingan leibih meingeimbangkan peineilitian ini 
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Lampiran 1 Jadwal kegiatan 

 

No 

 

Kegiatan 

Tabel  

Februari Maret April Mei Juni Juli  Agustus 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Pendaftaran skripsi                             

2. Bimbingan proposal                             

3. Pendaftaran ujian 

Proposal 

                            

4. Ujian proposal                             

5. Uji etik dan revisi 

Proposal 

                            

6. Pengambilan dan 

pengngolahan data 

                            

7. Bimbingan hasil                             

8. Pendaftaran 

ujian sidang 
                            

9. Ujian sidang                             

10. Revisi skripsi                             

11. Penggandaan, 

plagscan, dan 

pengumpulan 

Skripsi 
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Lampiran 2 lembar penjelasan penelitian 

LEMBAR PENJELASAN PENELITIAN 

Dengan hormat, 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama : Anteng Purwati Wulansari  

NIM    :193210007 

Program studi : S1 Ilmu Keperawatan 

Adalah mahasiswa S1 Keperawatan ITSKes ICMe Jombang yang sedang 

melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Sikap Dengan Kesiapan Remaja 

Putri Menghadapi Menarche. (Studi Madrasah Ibtidaiyah Bustanul Ulum Desa 

Jetis Kecamatan Jetis Kabupaten Mojokerto )”  

Berikut ini adalah penjelasan tentang penelitian yang dilakukan dan 

terkait dengan keikutsertaaan siswi kelas 4,5,6 sebagai responden dalam 

penelitian ini 

1. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan Sikap 

Dengan Kesiapan Remaja Putri Menghadapi Menarche. (Studi 

Madrasah Ibtidaiyah Bustanul Ulum Desa Jetis Kecamatan Jetis 

Kabupaten Mojokerto ). 

2. Responden penelitian diminta untuk mengisi lembar kuesioner. 

3. Apabila selama penelitian responden merasa tidak nyaman, responden 

mempunyai hak untuk mengatakannya kepada peneliti. 

4. Responden akan diberikan souvenir. 

5. Keikut sertaan responden pada penelitian ini bukanlah suatu paksaan 

melainkan  atas dasar suka rela, oleh karena itu responden berhak 
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untuk melanjutkan atau menghentikan keikutsertaannya karena alasan 

tertentu dan telah dikomunikasikan dengan peneliti terlebih dahulu. 

6. Semua data yang dikumpulkan akan dirahasiakan dan tanpa nama. 

Data hanya                                   disajikan dalam bentuk kode-kode dalam forum ilmiah 

dan tim ilmiah khususnya ITSKes ICMe Jombang. 

7. Apabila ada yang perlu ditanyakan atau didiskusikan selama 

penelitian responden bisa menghubungi peneliti via telepon/sms di 

nomor yang sudah tercantum diatas. 

Apabila siswi kelas 4,5,6 bersedia menjadi responden, silahkan 

menandatangani pada lembar persetujuan yang telah disediakan. Atas 

perhatiannya dan partisipasinya saya ucapkan terimakasih. 

 

Jombang, 22 september 2023 

 Peneliti 

 

 (Anteng Purwati Wulansari) 
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Lampiran 3 lembar persetujuan menjadi responden 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

Setelah mendapatkan penjelasan dari peneliti, saya yang 

bertanda tangan                      dibawah ini: 

Umur  :.......................................................... 

Jenis kelamin :........................................................... 

Alamat  :.......................................................... 

Menyatakan (bersedia/tidak bersedia) menjadi responden dalam 

penelitian yang dilakukan oleh saudari Anteng Purwati Wulansari, Mahasiswa 

S1 Ilmu Keperawatan ITSKes ICMe Jombang yang berjudul “Hubungan 

Sikap Dengan Kesiapan Remaja Putri Menghadapi Menarche. (Studi 

Madrasah Ibtidaiyah Bustanul Ulum Desa Jetis Kecamatan Jetis Kabupaten 

Mojokerto )”.  

Demikian surat persetujuan ini saya buat dengan sejujur-jujurnya tanpa 

paksaan dari pihak manapun.  

Jombang, 22 september 2023 

                           Responden 

 

   (                        ) 
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Lampiran 4 kuesioner penelitian hubungan sikap dengan kesiapan remaja putri 

menghadapi menarche 

 

KUESIONER PENELITIAN HUBUNGAN SIKAP DENGAN 

KESIAPAN REMAJA PUTRI MENGHADAPI MENARCHE. (STUDI 

MADRASAH IBTIDAIYAH BUSTANUL ULUM DESA JETIS 

KECAMATAN JETIS KABUPATEN MOJOKERTO ) 

 

KISI-KISI SIKAP DENGAN KESIAPAN REMAJA PUTRI MENGHADAPI 

MENARCHE 

1. Kisi-kisi variabel sikap menghadapi menarche  

No Indikator Nomor butir uji coba Jumlah 

1. Komponen Kognitif  1,2,3 3 

2. Komponen Efektif 4,5,6 3 

3. Komponen Konatif  7,8,9 3 

TOTAL 9 

 

2. Kisi-kisi variabel kesiapan menghadapi menarche  

No Indikator Nomor butir uji 

coba 

Jumlah 

1. Kesiapan Psikologis  1,2,3 3 

2. Kesiapan Fisik 4,5,6 3 

3. Kesiapan Keluarga  7,8,9 3 

TOTAL 9 

 

Petunjuk pengisian: 

1. Bacalah dengan cermat dan teliti setiap bagian pertanyaan dalam kuesioner 

ini. 

2. Isilah titik-titik yang tersedia dengan jawaban yang menurut saudara benar.  

3. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut saudara paling sesuai dengan 

kondisi yang dialami oleh saudara dengan cara memberikan tanda centang (√) 

pada pilihan jawaban yang dipilih. 

1. Data umum responden  

1. Nama   

2. Umur  

Umur 10 
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Umur 11-12 

Umur > 13 

3. Kelas  

Kelas 4 

Kelas 5 

Kelas 6 
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lampiran 5 kuesioner penelitian sikap menghadapi menarche 

 

KUESIONER PENELITIAN 

Sikap Menghadapi Menarche 

PETUNJUK : Berikan tanda (√) pada kolom yang disediakan 

SS : Sangat Setuju   TS : Tidak Setuju 

S : Setuju    STS  : Sangat Tidak Setuju 

NO  PERNYATAAN  SS S TS STS 

1. 

Menarche/ haid/ menstruasi pertama adalah: 
Keluarnya darah dari kemaluan sebagai 

menstruasi yang pertama kali dialami oleh 

remaja putri 

    

2. 

Menurut anda, apabila seorang wanita telah 

mendapatkan haid, itu pertanda bahwa wanita 

tersebut sudah dewasa 

    

3. Menstruasi dialami oleh sumua wanita normal      

4. 
Muncul Jerawat dan Lebih Mudah Marah 

Saat Mengalami Menstruasi  

    

5. 
Nafsu Makan Meningkat Jika Sedang 

Mestruasi  

    

6.  
Buah Dada Yang Mulai Membesar Perubahan 

Fisik Yang Terjadi Pada Waktu Menarche 

    

7. 
Melihat teman atau saudara Ketika menstruasi 

lebih suka marah 

    

8. 

Mendengar cerita dari teman atau saudar Jika 

sedang menstruasi merasakan malas dalam 

segala hal 

    

9. 
Mendengar cerita dari teman atau sudara jika 

sedang datang bulan nafsu makan meningkat  

    

 

Penilaian skor kuesioner  sikap menghadapi menarche  

Sangat setuju (4) 

Setuju (3) 

Sangat tidak setujuh (2) 

Tidak setuju (1) 

Kategri penelitian  

Positif 27-36         Negatif 9-26 
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Lampiran  6 lembaran  koesioner  kesiapan menghadapi menarche 

LEMBARAN  KOESIONER  KESIAPAN MENGHADAPI MENARCHE 

Penilaian skor kuesioner  sikap menghadapi menarche  

Sangat setuju (4) 

Setuju (3) 

Sangat tidak setujuh (2) 

Tidak setuju (1) 

Kategri penelitian  

Baik 28-36     Cukup  18-27          Kurang  9-17 

NO  PERNYATAAN  SS S TS STS 

1. 
Saya merasa takut jika menghadapi 

menstruasi pertama saya 
    

2. 
Saya bingung untuk menghadapi menstruasi 

pertama saya nanti 
    

3. 

Saya merasa menstruasi akan menurunkan 

kepercayaan diri saya saat bergaul/ bermain 

bersama teman-teman 

    

 4. 

Saya menghadapi menstruasi pertama 

sebagai tanda kematangan diri saya sebagai 

wanita 

    

 5. 

Menurut saya menstruasi akan membuat 

saya merasa malu,tidak ingin belajar dan 

pergi ke sekolah 

    

 6. 

Saya menganggap menstruasi sebagai suatu 

hal yang akan merepotkan karena saat 

menstruasi harus membawa pembalut 

kemana-mana dan menggantinya. 

    

7. 

Menstruasi merupakan salah satu ciri 

kesiapan saya sebagai perempuan yang 

beranjak dewasa 

    

8. 
Saya akan menanyakan tentang menstruasi 

pada ibu saya 
    

9. 
Jika saya mentruasi pertama ibu saya yang 

mengajari memakai pembalut  
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Lampiran  7 tabulasi  

Data Umum  

No Responden Umur Kode  Kelas  Kode  Jenis Kelamin Kode  

1 R1 9 Tahun  1 4 1 Perempuan  1 

2 R2 9 Tahun  1 4 1 Perempuan  1 

3 R3 9 Tahun  1 4 1 Perempuan  1 

4 R4 9 Tahun  1 4 1 Perempuan  1 

5 R5 9 Tahun  1 4 1 Perempuan  1 

6 R6 9 Tahun  1 4 1 Perempuan  1 

7 R7 9 Tahun  1 4 1 Perempuan  1 

8 R8 9 Tahun  1 4 1 Perempuan  1 

9 R9 9 Tahun  1 4 1 Perempuan  1 

10 R10 9 Tahun  1 4 1 Perempuan  1 

11 R11 9 Tahun  1 4 1 Perempuan  1 

12 R12 10 Tahun 2 5 2 Perempuan  1 

13 R13 10 Tahun 2 5 2 Perempuan  1 

14 R14 10 Tahun 2 5 2 Perempuan  1 

15 R15 10 Tahun 2 5 2 Perempuan  1 

16 R16 10 Tahun 2 5 2 Perempuan  1 

17 R17 10 Tahun 2 5 2 Perempuan  1 

18 R18 10 Tahun 2 5 2 Perempuan  1 

19 R19 10 Tahun 2 5 2 Perempuan  1 

20 R20 11 Tahun 3 5 2 Perempuan  1 

21 R21 11 Tahun 3 5 2 Perempuan  1 

22 R22 11 Tahun 3 5 2 Perempuan  1 

23 R23 11 Tahun 3 6 3 Perempuan  1 

24 R24 11 Tahun 3 6 3 Perempuan  1 

25 R25 11 Tahun 3 6 3 Perempuan  1 

26 R26 11 Tahun 3 6 3 Perempuan  1 

27 R27 11 Tahun 3 6 3 Perempuan  1 

28 R28 11 Tahun 3 6 3 Perempuan  1 

29 R29 11 Tahun 3 6 3 Perempuan  1 

30 R30 11 Tahun 3 6 3 Perempuan  1 

31 R31 11 Tahun 3 6 3 Perempuan  1 

32 R32 12 Tahun  3 6 3 Perempuan  1 

33 R33 12 Tahun  3 6 3 Perempuan  1 

34 R34 12 Tahun  3 6 3 Perempuan  1 

35 R35 12 Tahun  3 6 3 Perempuan  1 
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Lampiran 8 Tabulasi Sikap Menghadapi Menarche  

Kode.Resp  P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 TOTAL  Kode  

R1 4 4 2 3 3 4 2 2 2 27 1 

R2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 34 1 

R3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 1 

R4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 26 2 

R5 4 4 4 3 3 4 2 1 2 27 1 

R6 4 3 4 1 2 3 4 4 2 27 1 

R7 3 3 2 3 2 3 2 2 2 22 2 

R8 4 4 4 4 4 4 2 2 4 32 1 

R9 2 3 2 4 4 2 3 4 3 27 1 

R10 3 3 3 3 2 3 2 3 2 24 2 

R11 3 3 3 3 2 3 2 3 3 25 2 

R12 4 4 3 4 4 3 3 3 3 31 1 

R13 4 4 4 3 4 3 4 2 3 31 1 

R14 4 4 3 3 3 3 3 4 3 30 1 

R15 4 4 3 3 4 4 3 4 4 33 1 

R16 4 3 4 3 3 4 3 4 4 32 1 

R17 4 3 4 3 4 3 3 3 4 31 1 

R18 4 3 3 3 4 4 4 4 3 32 1 

R19 4 3 4 4 3 3 3 3 2 29 1 

R20 3 4 4 4 4 4 3 3 3 32 1 

R21 4 3 4 3 3 3 4 3 3 30 1 

R22 3 3 3 3 4 4 4 4 4 32 1 

R23 4 3 4 2 3 3 2 3 2 26 2 

R24 4 4 4 3 3 3 3 3 3 30 1 

R25 4 4 2 4 4 4 3 3 3 31 1 

R26 4 4 3 3 4 4 4 3 3 32 1 

R27 4 3 4 3 2 3 2 3 2 26 2 

R28 4 4 2 4 4 4 3 4 4 33 1 

R29 4 3 4 2 3 3 3 3 3 28 1 

R30 4 4 2 4 4 4 3 4 4 33 1 

R31 4 4 3 3 3 4 3 3 3 30 1 

R32 4 4 4 4 3 3 4 4 4 34 1 

R33 4 3 3 3 4 4 3 3 3 30 1 

R34 4 4 4 4 4 4 4 3 4 35 1 

R35 4 4 4 3 3 4 4 4 4 34 1 
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Lampiran 9 tabulasi kesiapan menghadapi menarche  

Kode.Resp  P1  P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 TOTAL Kode  

R1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 24 2 

R2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 22 2 

R3 3 4 3 2 1 4 3 4 3 23 2 

R4 2 2 3 3 3 2 1 1 1 17 3 

R5 2 2 2 3 2 3 3 3 3 20 2 

R6 3 2 4 3 1 4 3 4 1 21 2 

R7 2 2 2 3 2 2 3 3 3 19 2 

R8 2 2 2 3 1 2 3 2 3 18 2 

R9 2 2 2 3 2 2 3 3 3 19 2 

R10 2 3 2 2 2 2 2 2 2 17 3 

R11 3 2 2 2 2 2 1 2 2 16 3 

R12 3 2 2 3 2 3 3 3 3 21 2 

R13 2 2 2 4 2 2 3 4 4 21 2 

R14 3 3 4 4 2 3 4 4 4 27 1 

R15 4 3 3 3 4 4 4 4 4 29 1 

R16 4 3 3 4 2 3 4 3 4 27 1 

R17 3 2 4 4 3 2 3 3 3 24 2 

R18 2 2 2 2 1 2 3 3 3 17 2 

R19 4 4 4 3 4 3 4 3 3 29 1 

R20 4 4 4 4 3 2 3 4 4 28 1 

R21 2 2 3 3 1 4 4 3 3 22 2 

R22 3 3 2 4 4 4 4 4 4 28 1 

R23 1 1 2 2 2 2 3 3 3 16 3 

R24 3 3 2 4 4 4 4 4 4 28 1 

R25 3 3 3 2 2 3 3 3 3 22 2 

R26 1 2 2 3 1 3 4 4 4 20 2 

R27 2 1 2 1 3 1 4 4 2 16 3 

R28 2 3 2 3 2 2 4 3 3 21 2 

R29 3 2 3 3 2 3 3 3 3 22 2 

R30 3 3 3 3 4 4 4 4 4 28 1 

R31 3 3 2 3 2 3 4 3 3 23 2 

R32 1 2 2 4 1 2 3 4 4 19 2 

R33 4 4 3 3 2 3 3 3 3 25 1 

R34 4 4 4 3 3 2 4 3 3 27 1 

R35 4 3 4 4 3 3 4 3 4 29 1 
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Lampiran  10 hasil uji SPSS  

Frequencies 

  

 

Statistics 

  

umur kelas JK sikap kesiapan 

N Valid 35 35 35 35 35 

Missing 0 0 0 0 0 

 

 

Frequency Table 

 

Umur 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 11 31.4 31.4 31.4 

2 8 22.9 22.9 54.3 

3 16 45.7 45.7 100.0 

Total 
35 100.0 100.0 

 

 

 

Kelas 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 11 31.4 31.4 31.4 

2 11 31.4 31.4 62.9 

3 13 37.1 37.1 100.0 

Total 
35 100.0 100.0 
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JENIS KELAMIN 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 35 100.0 100.0 100.0 

 

 

Sikap 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 29 82.9 82.9 82.9 

2 6 17.1 17.1 100.0 

Total 
35 100.0 100.0 

 

 

 

Kesiapan 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 11 31.4 31.4 31.4 

2 19 54.3 54.3 85.7 

3 5 14.3 14.3 100.0 

Total 
35 100.0 100.0 
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Hasil spss  

Correlations 

   

sikap kesiapan 

Spearman's rho sikap Correlation Coefficient 1.000 .458** 

Sig. (2-tailed) . .006 

N 35 35 

kesiapan Correlation Coefficient .458** 1.000 

Sig. (2-tailed) .006 . 

N 35 35 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

 

Valid Missing Total 

 

N Percent N Percent N Percent 

sikap * kesiapan 35 100.0% 0 .0% 35 100.0% 

 

 

Uji sialang sikap * kesiapan Crosstabulation 

   

kesiapan 

Total 

   

1 2 3 

sikap 1 Count 11 18 0 29 

% within sikap 37.9% 62.1% .0% 100.0% 

2 Count 0 1 5 6 

% within sikap .0% 16.7% 83.3% 100.0% 

Total Count 11 19 5 35 

% within sikap 31.4% 54.3% 14.3% 100.0% 
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Scale: ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 35 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 35 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.314 5 
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Lampiran 11 uji validitas dan reliabilitas kesiapan menghadapi menarche  

 

VALIDITAS DAN RELIABILITAS KUESIONER  KESIAPAN 

MENGHADAPI MENARCHE 

 

Correlations 

  P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 TOTAL 

P1 Pearson 

Correlati

on 

1 .575** -.013 .550** .550** .022 .128 .550** -.013 .594** 

Sig. (2-tailed) 
 

.001 .945 .002 .002 .908 .501 .002 .945 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P2 Pearson 

Correlati

on 

.575** 1 .272 .332 .332 .275 -.112 .332 .272 .564** 

Sig. (2-tailed) .001 
 

.146 .073 .073 .141 .556 .073 .146 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P3 Pearson 

Correlati

on 

-.013 .272 1 -.029 -.029 .835** .522** -.029 1.000** .605** 

Sig. (2-tailed) .945 .146  .879 .879 .000 .003 .879 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P4 Pearson 

Correlati

on 

.550** .332 -.029 1 1.000** .048 .195 1.000** -.029 .722** 

Sig. (2-tailed) .002 .073 .879  .000 .800 .301 .000 .879 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P5 Pearson 

Correlati

on 

.550** .332 -.029 1.000** 1 .048 .195 1.000** -.029 .722** 

Sig. (2-tailed) .002 .073 .879 .000 
 

.800 .301 .000 .879 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P6 Pearson 

Correlati

on 

.022 .275 .835** .048 .048 1 .515** .048 .835** .631** 

Sig. (2-tailed) .908 .141 .000 .800 .800  .004 .800 .000 .000 
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P7 Pearson 

Correlati

on 

.128 -.112 .522** .195 .195 .515** 1 .195 .522** .549** 

Sig. (2-tailed) .501 .556 .003 .301 .301 .004 
 

.301 .003 .002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P8 Pearson 

Correlati

on 

.550** .332 -.029 1.000** 1.000** .048 .195 1 -.029 .722** 

Sig. (2-tailed) .002 .073 .879 .000 .000 .800 .301  .879 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P9 Pearson 

Correlati

on 

-.013 .272 1.000** -.029 -.029 .835** .522** -.029 1 .605** 

Sig. (2-tailed) .945 .146 .000 .879 .879 .000 .003 .879  .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

TOTAL Pearson 

Correlati

on 

.594** .564** .605** .722** .722** .631** .549** .722** .605** 1 

Sig. (2-tailed) .001 .001 .000 .000 .000 .000 .002 .000 .000 
 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 

level (2-tailed). 

       

 

Reliability 

 

Scale: ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 
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Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.815 9 
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Lampiran 12 uji validitas dan reliabilitas sikap menghadapi menarche  

VALIDITAS DAN RELIABILITAS KUESIONER SIKAP MENGHADAPI MENARCHE 

Correlations 

  P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 TOTAL 

P1 Pearson 

Correl

ation 

1 .575** -.013 .550** .575** .575** -.098 .550** -.013 .633** 

Sig. (2-

tailed) 

 

.001 .945 .002 .001 .001 .607 .002 .945 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P2 Pearson 

Correl

ation 

.575** 1 .272 .332 1.000** 1.000** .177 .332 .272 .802** 

Sig. (2-

tailed) 
.001 

 

.146 .073 .000 .000 .349 .073 .146 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P3 Pearson 

Correl

ation 

-.013 .272 1 -.029 .272 .272 .915** -.029 1.000** .602** 

Sig. (2-

tailed) 
.945 .146 

 

.879 .146 .146 .000 .879 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P4 Pearson 

Correl

ation 

.550** .332 -.029 1 .332 .332 .006 1.000** -.029 .611** 

Sig. (2-

tailed) 
.002 .073 .879 

 

.073 .073 .976 .000 .879 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P5 Pearson 

Correl

ation 

.575** 1.000** .272 .332 1 1.000** .177 .332 .272 .802** 

Sig. (2-

tailed) 
.001 .000 .146 .073 

 

.000 .349 .073 .146 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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P6 Pearson 

Correl

ation 

.575** 1.000** .272 .332 1.000** 1 .177 .332 .272 .802** 

Sig. (2-

tailed) 
.001 .000 .146 .073 .000 

 

.349 .073 .146 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P7 Pearson 

Correl

ation 

-.098 .177 .915** .006 .177 .177 1 .006 .915** .541** 

Sig. (2-

tailed) 
.607 .349 .000 .976 .349 .349 

 

.976 .000 .002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P8 Pearson 

Correl

ation 

.550** .332 -.029 1.000** .332 .332 .006 1 -.029 .611** 

Sig. (2-

tailed) 
.002 .073 .879 .000 .073 .073 .976 

 

.879 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P9 Pearson 

Correl

ation 

-.013 .272 1.000** -.029 .272 .272 .915** -.029 1 .602** 

Sig. (2-

tailed) 
.945 .146 .000 .879 .146 .146 .000 .879 

 

.000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

TOTAL Pearson 

Correl

ation 

.633** .802** .602** .611** .802** .802** .541** .611** .602** 1 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .002 .000 .000 

 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 

level (2-tailed). 

       

 

Reliability 

 

Scale: ALL VARIABLES 
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Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.835 9 
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Lampiran 13 pengecekan judul  
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Lampiran 14 keterangan lolos uji etik  
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Lampiran 15 surat izin penelitian  
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Lampiran 16 lembar pembimbing 1 
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Lampiran 17 lembar pembimbing 2 
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Lampiran 18 keterangan pengecekan plagiasi  
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Lampiran 19 hasil turnit digital receipt 
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Lampiran 20 presentase turnit 
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Lampiran 21 surat persediaan unggah karya ilmia  

 

 

 

 

Hasil dokumentasi 
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